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Perancangan Rumah Singgah dan Tempat Pemberdayaan Anak
Jalanan di Kota Malang dengan Pendekatan Vernakular

ABSTRAK

Kusumastuti, Mufidah Sari. 2022. Perancangan Rumah Singgah dan Tempat
Pemberdayaan Anak Jalanan di Kota Malang dengan Pendekatan Vernakular.
Dosen pembimbing: Achmad Gat Gautama, M.T., Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T.

Kota Malang merupakan salah satu kota terbesar kedua setelah Kota Surabaya
vang dikenal baik sebagai Kota Pendidikan. Namun, tidak semua anak
mendapatkan Pendidikan yang layak. Anak-anak yang seharusnya mengenyam
jenjang pendidikan sebagai bekal hidup, memilih mengais rezeki di jalan raya,
serta bekerja membahayakan keselamatan jiwa dengan pekerjaan yang beresiko
untuk anak-anak. Dengan adanya rumah singgah dan tempat pemberdayaan anak
jalanan dengan pendekatan berbasis vernakularitas, diharapkan anak jalanan
dapat menggali potensi dan kreativitas, memberikan semangat, sekaligus
penetralisir stigma negatif masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan dan
menimbulkan kesadaran bagi masyarakat bahwa anak jalanan-pun harus
senantiasa berhak mendapatkan perhatian serta aprtesiasi dan kehidupan yang
layak seperti halnya anak-anak yang lain. Perancangan juga diharapkan dapat
mengurangi serta menghilangkan semua aktifitas negatif anak jalanan dari segi
penanaman akidah dan akhlak, serta pemberian bekal berupa kreatifitas dan
pendidikan yang bermanfaat bagi kemajuan anak-anak jalanan di masa depan
sesuai dengan budaya dan perilaku baik masyarakat Jawa terdahulu. Pendekatan
vernakular dipilih karena sudah mulai lunturnya adat budaya dan tata krama pada
anak jalanan, serta untuk menampilkan ciri khas bangunan (dalam hal ini rumah
Jawa) dan perilaku berbudaya masyarakat Jawa. Vernakularitas berfokus pada
bangunan yang mengangkat dan mengadaptasi budaya dan lokalitas setempat,
serta penekanan pada detail ruang dan pembagian ruang.



The Design of Shelters and Street Children Empowermentin
Malang City with Vernacular Approach

ABSTRACT

Kusumastuti, Mufidah Sari. 2022. The Design of Shelters and Street Children
Empowerment in Malang City with Vernacular Approach. Supervisor: Achmad Gat
Gautama, M.T., Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T.

Malang City is one of the second largest cities after Surabaya City, which known as
the City of Education. However, not all children get a proper education. Children
who should have received education as a provision for life, choose to life on the
highway, and work with endangers the safety of their lives by doing risky work for
children. With the shelter and a place to empower street children with a
vernacularity-based approach, the writer hoped that street children can explore
their potential and creativity, provide enthusiasm, as well as neutralize the
negative stigma of society towards the existence of street children and raise
awareness for the community that street children should always be entitled to
attention. and appreciation and a decent life like other children. The design is also
expected to reduce and eliminate all negative activities of street children in terms
of cultivating faith and morals, as well as providing provisions in the form of
creativity and education that are beneficial for the progress of street children in
the future in accordance with the culture and good behavior of the previous
Javanese people. The vernacular approach was chosen because the cultural
customs and manners of street children have begun to fade, as well as to display
the characteristics of the building (in this case the Javanese house) and the cultural
behavior of the Javanese people. Vernacularity focuses on buildings that elevate
and adapt local cultures and localities, as well as an emphasis on spatial details and
spatial divisions.
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ENDAHULUAN

STUDI AWAL

Menduduki posisi sebagai kota ke-2 terbesar di Jawa Timur,
Kota Malang dituntut untuk mengurangi jumlah kemiskinan
setiap tahunnya seiring meningkatnya pertumbuhan
penduduk. Pada tahun 2018 — 2020, berturut-turut tercatat
ada 3.549 orang di tahun 2018, 3.539 orang di tahun 2019,
dan mengalami peningkatan signifikan menjadi 3.877 di
tahun 2020.

Dilansir dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur di Kota Malang,
kurang lebih terdapat 60 sampai 100 anak jalananyang
masih membutuhkan perhatian dan kesetaraan dari
pemerintah, khususnya di bidang ekonomi dan Pendidikan.

Tahun 2018 yang menjadi cikal bakal digalangkannya
program “bebas anak jalanan” mengakibatkan pemerintah
gencar menertibkan anak jalanan karena dianggap
mengganggu fasilitas-fasilitas umum. Pasalnya, banyak anak
jalanan yang merangkap menjadi tuna wisma terpaksa tidur
di trotoar maupun emperan ruko. Anak jalanan juga terpaksa
mengemis, mengamen, atau minimal berjualan koran untuk
memperoleh nafkah

DATA ANAK JALANAN TAHUN 2017

BULAN LAKI LAKI PEREMPUAN TOTAL
Januari-Mei 28 8 36
Juli 33 7 40
September 3 3 6

Total Anak Jalanan 82

Sumber : Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur di Kota Malang

Lowokwaru

Blimbing

Kedungkandang

Usia 8-9 tahun

Usia 10-13 tahun
Usia 14-17tahun

Usia > 18 ahun

Diagram 1.1. Presentase Anak Jalanan Tahun 2017
Sumber : Esai Pemberdayaan Anak Jalanan FIS UM




ENDAHULUAN

Memperhatikan masalah anak jalanan dan perilaku atau
kebiasaannya, pendekatan vernakular diambil sebagai upaya
membina perilaku dan budaya anak jalanan menjadi lebih
teratur dan berimplementasi pada peraturan yang ada di
Kota Malang. Selain itu, pendekatan vernakular juga dapat
menyesuaikan desain dengan budaya dan perilaku anak
jalanan, dengan prinsip lokalitas dan hemat biaya.

Untuk undang-undang, Perda Kota Malang No. 2 Tahun 2012
pasal 13 membahas tentang larangan masyarakat untuk
mencari nafkah melalui mengemis atau meminta-minta di
fasilitas umum yang dapat mengganggu kenyamanan dan
sirkulasi pengguna.

Hal ini didukung dengan firman Allah pada surat An-Nisa ayat
9,

“Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila
seandainya mereka meninggalkan anak-anaknya, yang
dalam keadaan lemah, mereka khawatirkan terhadap
kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu,hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang
benar.” (An-Nisa 9).

Mengingat belum adanya fasilitas untuk menampung dan
mengentaskan anak jalanan, serta menghindari anak jalanan
untuk meminta-minta di fasilitas umum membuat rumah
singgah sebagai sarana pelayanan kesejahteraan sosial
diperlukan untuk menampung anak-anakyang terlantar
sekaligus didalamnya terdapat sarana pelatihan yang menjadi
solusi untuk meningkatkan kualitas hidup anak jalanan.

RUMAH SINGGAH DAN
TEMPAT PEMBERDAYAAN

DA

DEGRADASI MORAL

POTENSI TIDAK TERASAH

KETIMPANGAN SOSIAL

EKONOMI KREATIF DAN INOVATIF

SARANA EDUKASI DAN PENGEMBANGAN POTENSI

Diagram 1.2. Diagram isu, Fungsi, dan Solusi
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KESETARAAN
SOSIAL

MENGENTASKAN
ANAK JALANAN

MEMBANGUN

MENYEDIAKAN
TEMPAT KOMUNAL
DAN PELATIHAN
YANG
MENYENANGKAN

MEMPERTIMBANGKAN
ASPEK PSIKOLOGI
DAN KEAGAMAAN

MENGGUNAKAN
MATERIAL LOKAL
YANG MUDAH
DIDAPAT

EKONOMI
KREATIF

MENINGKATKAN
KUALITAS SDM
MELALUI
PELATIHAN
POTENSI DAN
MINAT

KONSEP LOCALISM
DAN FILOSOFI
WAYANG

Diagram 1.3. Diagram Tujuan dan Kriteria Desain

TUJUAN DESAIN

Rumabh singgah dan sarana pemberdayaan didesain untuk
mengentas masalah terlantarnya anak jalanan serta
membina anak jalanan yang memiliki kompetensi dan
kreatifitas untuk berkembang dan diasah kemampuannya.
Disamping itu, diharapkan rumah singgah membawa
dampak berkelanjutan bagi anak jalanan sehingga kualitas
SDM dari anak jalanan meningkat, dan anak jalanan dapat
bekerja sesuai kompetensi dan kreativitas masing-masing.
Alhasil, ekonomi meningkat dan kesenjangan sosial dapat
diminimalisir.

Untuk mengatasi ketimpangan sosial, pendekatan
vernakular juga digunakan untuk menyatukan perilaku dan
kebiasaan masyarakat Kota Malang pada umumnya,
dengan anak-anak jalanan yang akan ditampung, sehingga
tercipta keharmonisan kualitas dan strata di Kota Malang.

KRITERIA DESAIN

Pemberdayaan diwujudkan tidak hanya di bidang potensi dan
kreativitas, namun juga mengutamakan aspek keagamaan dan
mempertimbangkan aspek psikologi pengguna.

Material dan budaya lokal juga digunakan, serta diadaptasi
dalam desain untuk memuculkan ciri khas dan menghemat
biaya pembangunan.

Wayang diambil sebagai perumpamaan pembelajaran sunan-
sunan Jawa Timur pada zaman dahulu yang diterapkan untuk
anak jalanan yang butuh adaptasi dan pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat ditangkap sehingga anak menjadi
lebih berbudaya dan berbudi luhur. Selain itu, liku-liku
wayang diumpamakan sebagai perjalanan anak jalanan
menuju ujung wayang (meningkatnya SDM anak jalanan dan
pengentasan anak jalanan). Pada area tengah wayang
diibarakan sebagai pendopo yang menyatukan segala
kegiatan dan aktivitas anak jalanan.
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RENCANA PROGRAM

Kerja sama dilakukan antara dinas sosial dan organisasi
terkait pemberdayaan anak jalanan di Kota Malang,
yaitu organisasi Save Street Child Malang. Save Street
Child adalah komunitas berjejaring yang peduli
terhadap permasalahan anak jalanan. Dibentuk dan
dikelola oleh anak muda serta bersifat independen,
desentralis, juga kreatif.

Dalam hal ini, program Safe Street Child Malang adalah
pemberdayaan anggota dengan workshop, kajian dan
diskusi. Pemberdayaan anak-anak dengan pengetahuan
dan kreativitas (bermain sambil belajar), serta
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan dengan membuka
portal donasi sembako, maupun pakaian-pakaian layak
pakai, atau membuka kesempatan untuk menjadi orang
tua atau kakak asuh.

Kendala organisasi Safe Street Child yang berujung pada
fasilitas, biaya dan tempat, memungkinkan untuk
dirancangnya bangunan dan lahan yang dapat
memenuhi program dengan kerja sama dari pemerintah
setempat (Dinas Sosial Kota Malang), sehingga anak
jalanan di Kota Malang memiliki area belajar yang
memadahi dan dapat dituntaskan secara maksimal.

Dilansir dari Berita Malang Times, Dinas Sosial Kota
Malang menyiapkan dana kurang lebih 1,6 M sampai 2
M untuk pembangunan LSM, khususnya yang mengarah
pada anak jalanan yang sebelumnya masih dititipkan di
area Sidoarjo untuk dibina, sehingga selanjutnya anak-
anak jalanan di Kota Malang yang terjaring dan dibina di
Sidoarjo akan dipindahkan di Kota Malang.

»

4 43
Gambar 1.1. Kondisi Anak Jalanan di Kota Malang" *=**
Sumber : Dokumentasi Save Street Child Malang




ENDAHULUAN

RUANG LINGKUP DESAIN

PENGGUNA

Pengguna rumah singgah dan sarana pemberdayaan
adalah anak usia 6 sampai 21 tahun, bagian
pengelola dan pengurus, masyarakat umum(tidak
tetap), pengunjung tetap, dan akademisi. Sehingga
dapat dikalkulasi usia dari pengguna adalah segala

ANAK JALANAN

umur dengan gender laki-laki dan perempuan.

FUNGSI DAN AKTIVITAS

Sebagai tempat tinggal anak-anakjalanan dan

LI N G KU P o BJ E K tempat pelatihan bakat dan minat, serta potensi

anak untuk berkembang dengan area yang menarik

PENGUNJUNG
TETAP

DONATUR dan menyenangkan, sehingga anak dapat belajar
RUMAH SINGGAH sambil bermain. Ruang lingkup objek terdiri atas
rumah singgah dengan satuan unit, tempat
PENGURUS pengembangan dan pelatihan, baik agama,
e ggﬂiﬁ :(M?NA:::::QI; akademikal maupun non akademik, serta tempat
AKADEMISI untuk berbisnis dan menampung pekerja atau anak
TEMPAT PELATIHAN DAN jalanan yang sudah dibina.
PEMBERDAYAAN
TAMU SEKOLAH, TPQ, AULA PELATIHAN, RUANG WORKSHOP, SKALA PELAYANAN
Pelayanan difokuskan pada anakjalanan dengan
MASYARAKAT RETAIL UNTUK USAHA memperhatikan lokalitas, budaya, dan perilaku dari anak
UMUM DAN PRAKTIK KERJA jalanan bersumber dari Arsitektur Vernakular. Wilayah

(PENGUNJUNG) TOKO. WARUNG. DAN PENYEDIA JASA difokuskan pada daerah Kota Malang dengan kapasitas 50
PENGGU NA sampai 100 anak jalanan.

RUANG PENGURUS

Diagram 1.4. Diagram Pengguna dan Ruang Lingkup Objek
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EFERENSI OBJEK DESAIN

FUNGSI

Perancangan rumah singgah

difungsikan sebagai tempat tinggal sementara
untuk anak jalanan yang mengikuti pembinaan dan
pelatihan, serta belum memiliki tempat tinggal
tetap atau tidak diasuh orang tua.

Sedangkan tempat pelatihan
digunakan untuk melatih dan mengasah bakat dan
minat, serta potensi anak jalanan.

Fungsi primer pada rumah singgah

adalah sebagai tempat tinggal untuk anak jalanan.
Sedangkan fungsi tempat pelatihan adalah sebagai
tempat pembinaan, pengembangan, dan tempat
berwirausaha bagi anak-anak jalanan.

Fungsi sekunder pada perancangan

adalah sebagai tempat ditambahkannya retail
untuk berwirausaha, penambahan tempat
bermain, dan penambahan perpustakaan sebagai
penunjang pendidikan dan pelatihan

Fungsi tersier dari bangunan terdiri

dari area servis yang menunjang kegiatan
pengguna berupa area parkir, toilet, musholla, dan
atm centre.

SEBAGAI TEMPAT @ A
PELATIHAN DAN
PEMBINAAN [ 5 ¥ ]

[ 4 [ )
.
e I
SEBAGAI TEMPAT

BERWIRAUSAHA DAN
PRAKTEK

ZA\

SEBAGAI TEMPAT
TINGGAL SEMENTARA

PRIMER

TOILET

FUNGSI

PN PENUNJANG
PENAMBAHAN RETAIL

\

PENAMBAHAN \
TEMPAT BERMAIN ‘4

" .
|
PENAMBAHAN PERPUSTAKAAN III‘!

Diagram 2.1. Diagram Fungsi

AREA PARKIR

ATME

e ATM CENTER SEKUNDER

l



EFERENSI OBJEK DESAIN

FASILITAS

Pengertian rumah singgah menurut para ahli adalah
adalah tempat perantara yang sifatnya sementara, bagi
para para anak jalanan yang erat hubungannya dengan
pihak pihak yang mau menolong mereka.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, him.
757

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan
serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan
keahlian dan pengetahuan secarasistematis sehingga
mampu memiliki kinerja yang profesionaldi
bidangnya.Pelatihan adalah proses pembelajaran yang
memungkinkan pegawaimelaksanakan pekerjaan
yangsekarang sesuai dengan standar

Pelatihan Wirausaha Untuk Anak Jalanan ini adalah
pemberian pembekalan ilmu Wirausaha sebagai
bekal kemandirian anak-anakjalanan dalam
bekerja suatu saat nanti, diharapkan dari adanya
pembekalan ini agar anak jalanan tidak kembali
terjun ke jalanan. Untuk memberikan keyakinan
dan membangkitkan jiwa kewirausahaan anak-anak
jalanan dalam berwirausaha, pada tahap
pembekalan awal akan diberikan beberapa contoh
atau dapat dibilang sebagai bukti bahwa usaha
bersama (berwirausaha bersama) dengan modal
kecil yang ada dan memanfaatkan bahan-bahan
bekas dari sekitar akan dapat berkembang menjadi
usaha yang dapat dijadikan sebagai sumber
penghasilan. Selain itu juga memberi pembekalan
mental wirausaha, yakni dengan pembekalan
bahwa berwirausaha memerlukan mental dan niat
yang kuat melalui jalan yang berangsur-angsur
dimulai dengan sedikit demi sedikit maka akan

membawakan hasil yang dapat menjanjikan bagi
kehidupan anak-anakjalanan nantinya. Disisi lain obyek
perancangan juga didesain dengan sistem ruang yang
disesuaikan dengan sesuai umur anak-anak didik, dengan
adanya sistem ini maka aak-anak jalanan akan saling
mengenal satu sama lain dan akan menumbuhkan rasa
persaudaraan dan kepercayaan didalam diri anak jalanan
masing-masing. Setelah keakraban terjalin diharapkan
anak jalanan ini dapat mencurahkan perasaannya dan
saling terbuka, sehingga dapat mengurangi karakter awal
anak jalanan yakni cenderung tertutup dan pendiam.

Gambar 2.1. Ruang Belajar dan Pelatihan

Menurut pendapat Berman dan Evans, Definisi Retail yaitu
suatu usaha bisnis yang berusaha untuk memasarkan barang

atau juga jasa kepada konsumen akhir yang

menggunakannya itu untuk keperluan pribadi serta rumah

tangga.

Warung adalah usaha kecil milik keluarga yang berbentuk
kedai, kios, toko kecil, atau restoran sederhana

Gambar 2.3. Penyuluhan dan Pelatihan Bersama

Definisi jasa menurut Phillip Kotler (Lupiyoadi 2006 :
6): Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain,
pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud
fisik) dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu.




ESAIN

REFERENSI OBJEK DESAIN
FASILITAS

1. RUMAH SINGGAH

Rumah singgah berfungsi sebagai tempat tinggal
sementara anak jalanan sebelum memiliki tempat
tinggal layak huni. Anak jalanan yang kebanyakan
merupakan tunawisma ditampung dan dibina untuk
selanjutnya memiliki kulaitas yang sama dengan anak
pada umumnya.

Rumah singgah diharapkan dapat memfasilitasi
anak jalanan untuk hidup dan tinggal dengan layak,
sehingga terdapat kenyamanan saat menempuh
pelatihan atau pendidikan

Standar fasilitas yang harus ada dalam rumah
singgah diantaranya:

DIMENSI RUANG

S0LOCH

135=1,40 ~+ 504

lF X0 0 o0

&K 88X 55
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Gambar 2.4. Dimensi Rumah Singgah dan Fasilitas
Sumber : Data Arsitek jilid 2

MATERIAL

MATERIAL

PLAFON

SEMEN EKSPOS, PLAFON CEILING

BATA EKSPOS, TINGGI DENGAN

DAN TEMBOK CAT SEMEN EKSPOS
PUTIH

*  Murah dan hemat
biaya

e Murah dan hemat

biaya
*  Dapat mengangkat *  Merupakan trend
lokalitas setempat bangunan
¢  Merupakan trend sekarang

bangunan sekarang
*  Membuat ketertarikan
anak muda

*  Membuat
ketertarikan anak
muda

Diagram 2.2. Diagram Material Rumah Singgah

LANTAI

KERAMIK ABU-
ABU GRANIT TILE

*  Merupakan

trend bangunan
sekarang

*  Membuat

ketertarikan
anak muda

e Thermal

ruangan lebih
nyaman




REFERENSI OBJEK DESAIN
FASILITAS

2. RUANG PELATIHAN

Ruang pelatihan digunakan sebagai seminar dan
tempat guru melatih anak jalanan untuk mengasah
potensi dan inovasi mereka. Pelatihan yang
ditampung terdiri atas pelatihan otomotif, bengkel,
barista, dan menjahit. Sedangkan untuk anak-anak,
dilakukan pelatihan dasar seperti membaca, menulis,
dan berhitung sesuai tingkatan usia

Selain itu, ruang pelatihan diharapkan dapat
meningkatkan sumber daya manusia, sehingga saat
praktek bekerja, anak jalanan memiliki kualitas yang
sama dan dapat bersaing dengan orang-orang di
luaran.

Untuk standar kualitas ruang yang harus ada
dalam ruang pelatihan diantaranya:

DIMENSI RUANG

HELH

Ruang n-egua{ Porsiapan a:‘n E:la:g pmsk -
kira-kira 48 lempat PG a-kira &0 tem
kirg-kica 80 m! kira-kira 60 m? kira-kira 80 m*

I oo a2
Q =t e
!:5 ; e
o 5% o3

o A——.et

Rusng deias normal bertenl K seg em:
pat 030 ST cangkss krabia &5 m'
(Bergen DOFRA CODX SEREM G DINY
padan can bevub patbol Cobas

(\7) Ruang-nang dan eost-lempal univk peiaarsn umum

(@) Konstruksi lantai gantung

Daresat haca raster 3000 218 o
| Cwtren parvtegen whanen 113 e

Forwrgha ris pus h.r'\ 3 Srertate
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" 21823 Slav senn
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Gambar 2.5. Dimensi Ruang Pelatihan
Sumber : Data Arsitek jilid 2

MATERIAL

SEMEN EKSPOS
DAN BATA EKSPOS

*  Murah dan hemat
biaya

e Dapat mengangkat
lokalitas setempat

*  Merupakan trend
bangunan sekarang

* Membuat ketertarikan
anak muda

MATERIAL

PLAFON

PLAFON CEILING
TINGGI DENGAN
SEMEN EKSPOS

e Murah dan hemat
biaya

¢ Merupakan trend
bangunan
sekarang

e Membuat
ketertarikan anak
muda

LANTAI

KERAMIK ABU-
ABU GRANIT TILE

*  Merupakan trend
bangunan
sekarang

*  Membuat
ketertarikan anak
muda

e Thermal ruangan
lebih nyaman

Diagram 2.3. Diagram Material Ruang Pelatihan




DESAIN

REFERENSI OBJEK DESAIN
FASILITAS

3. TOKO DAN RETAIL DIMENSI RUANG

H
H

vegetables,

Toko yang akan didesain merupakan sebuah
bangunan untuk mempekerjakan anak jalanan
remaja samapi dewasa setelah diberi pelatihan jika
belum menemukan pekerjaan. Toko yang akan di
desain diantaranya coffe shop, butik pakaian, serta
bengkel reparasi dan tempat cuci kendaraan

[
% B == =

o3
i3
5

[ &
() Circulation routes must sccount for corers
7 ta and c, entrance and exit separate; b, together)

e @ Functional diagram for fruit
— and vegetable shop: little
storage provision as most pan and dirt trap
goods delivered daily H

e Counter with stands for
boxes and baskets, drip

(7) Good view of the whole shop from check-outs is
-7 essential for customer convenience and security

sun
screen

Toko atau retail diharapkan dapat menjadi
pengalaman pertama anak jalanan bekerja dengan
apa yang mereka minati, sehingga jika ingin
bekerja di tempat yang berbeda, mereka sudah
memiliki pengalaman kerja.

_—
ventilation

highest shel at 1.80m —!

eating

(16) Butcher's counter with
chopping block bottias

@ Shelves Shelves for fruit, @ Partition allowing
for and
loose goods

Untuk standar kualitas ruang dari toko
diantaranya:

of
from refilling aisle

basket shelf

' 80 | 60 40 | 40 120 130 1 80 |40 g b\i\ E
H 4 + : - S = + o = lighting
@ Minimum width of a shop > 4.0m, preferably 5.0m et Io
17 L vy - N
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e =
Warna dari bangunan diberi kesan putih polos agar L. l
nantinya bangunan ini bisa di kreasikan kembali oleh si = () Bread display 5eee Shelf display unit
penyewa (€) S vindow dipoy, - (5) Moblowind et (©) o g courr i i o
basket store deliv- fuel
e i SURCK room| |e :mn
F thar
check-out staff hot room glass s
’[\ I u counter | shelf
. J L4 - o 5 H >—I ovens I
, — it mj - bakery
paper | o il b = | ° |{fermentation
- o] o
- sheif | ’ }‘ store apparatus =

Tersedianya utilitas yang baik seperti keamanan listrik, |
tersedianya alat pemadam kebakaran serta air bersih.

storage

———— 160 180

T
PaN

5 Functional diagram for a
bakery: good ventilation
needed. possibly dehumidify

12 Section through small
check-out position

Plan of a check-out position
giving minimum dimensions
@ Sales counter with screen
Gambar 2.6. Dimensi Tenant Shop
Sumber : Data Arsitek jilid 2




REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Pendekatan yang diambil untuk desain
rumah singgah dan pelatihan adalah pendekatan
arsitektur vernakular yang memfokuskan pada
lokalitas dan tradisi dari masyarakat setempat dan
tradisi dari pengguna bangunan, sehingga tercipta
keamanan dan kenyamanan dalam beraktivitas.

Adapun konsep dari pendekatan arsitektur
vernakular diantaranya :

* | Arsitektur model ini membangun sebuah
bangunan dengan menggunakan bahan-
bahan tradisional yang ada di sekitarnya
dan tidak mengandalkan bahan bangunan
yang berada di luar daerahnya.

* | Dalam proses pembangunannya
memanfaatkan teknologi tradisional yang
ada. Selain itu juga tenaga yang digunakan
mayoritas adalah penduduk lokal.

* [ Bangunannya juga dibuat berdasarkan
iklim lokal yang ada.

* | Bangunan yang dibangun mempunyai
nilai-nilai tradisional yang kuat dan
merangkul budaya lokal yang sangat kuat.

KATAN DESAIN

Filosofi tertinggi dari lokalitas arsitektur adalah
tidak merusak alam. Pada dasarnya ada tiga komponen,
yaitu manusia, budaya, dan alam. Manusia menghasilkan
desain, alam desain yang dihasilkan selalu berhadapan
dengan alam. Dalam Lokalitas arsitektur dapat
ditunjukkan bahwa desain yang memakai pendekatan
ekologis harus selalu memenuhi tiga kriteria, adaptasi
dengan alam, adopsi dari alam (mengambil bentuk dari
alam), dan akomodasi alam (melengkapi alam).
Arsitektur sendiri mau mengekspresikan dirinya sebagai
bagian dari alam dan manusia di daerah tropis. Adalah
terciptanya keharmonisan hubungan di antara ketiganya.
Wujud komunikasi alam, manusia dan arsitektur.

UNSUR Ki
Perencanaan Memanfaatkan alam atau bersahabat dengan alam. Bentuk
tapak bangunan disesuaikan dengan keadaan site
Penerapan Struktur dan material tradisional tetap digunakan, tetapi struktur yang
struktur modern juga digunakan di beberapa bagian bangunan yang

dengan kebutuhan masa kini.

membutuhkan kekuatan yang lebih. Jadi struktur lebih disesuaikar)

Penggunaan atap Menggunakan sistem struktur atap tradisional yang disesuakan
dengan kebutuhan sekarang

Pennggunaan Menggunakan elemen bangunan tradisional, tapi memilika fungsi yang

elemen pada sedikit berbeda dalam penggunaannya di masa kini. Selain itu juga

bangunan menyesuaikan elemen-elemen tersebut dengan fungsi dan kebutuhan
masa kini.

Memperndah Menyederhanakan ornamentasi bangunan vernakular. Cenderung

bangunan menggunakan cahaya, bayangan, dan ruang luar untuk

mempercantik bangunan

Tabel 2.1. Konsep Arsitektur Vernakular
Sumber : Beng 1998

Arsitektur tradisional yang diterapkan bersumber
pada arsitektur tradisional Jawa Timur yang terdapat pada
rumah adatnya, yaitu rumah joglo. Rumah joglo memiliki
bentuk khas yang rumit pada atapnya.

Gambar 2.7. Rumah Joglo, Rumah Tradisional Jawa Timur

Sumber : Wogvo.com/rumah-joglo-jawa-timur

Joglo terdiri dari beberapa ruangan dengan

kegunaannya masing-masing. Berikut penjelasan dari 8
ruangan yang ada di rumah Joglo.

Pendapa. Ruangan ini berada di bagian depan
rumah. Meskipun, berada di depan rumah, ruangan
ini tidak boleh dilewati oleh sembarangan orang
yang mau masuk ke rumah. Ruangan ini berfungsi
untuk kegiatan formal seperti tempat pagelaran seni
wayang kulit, tari-tarian, pertemuan, dan upacara
adat.

Pringitan. Ruangan ini berada diantara pendapa dan
rumah bagian dalam (omah njero). Ruangan ini
digunakan sebagai jalur masuk dan juga sebagai
tempat pertunjukan wayang kulit.




REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Omah njero (rumah bagian dalam). Ruangan ini juga
dikenal dengan sebutan omah mburi, dalam ageng
atau omah. Didalam masyarakat Jawa, kata “omah”
dikenal sebagai istilah yang mencakup arti
kedomestikan yaitu sebagai sebuah unit tempat
tinggal.

Senthong-kiwa. Ruangan ini berada di sebelah kanan
dan terdiri dari beberapa ruangan. Ruangan-ruangan
tersebut ada yang berfungsi sebagai gudang, tempat

menyimpan makanan, kamar tidur, dan yang lainnya.

Senthong tengah. Ruangan yang berada di tengah
bagian dalam ini, sering dikenal sebagai pedaringan,
krobongan, atau boma. Berfungsi sebagai tempat
menyimpan benda-benda berharga (harta, pusaka)
karena letaknya yang berada jauh didalam rumah.

Senthong-tengen. Ruangan ini sama dengan
Senthong-kiwa baik fungsinya maupun ruangan-
ruangan didalamnya.

Gandhok. Ruangan ini merupakan bangunan
tambahan yang posisinya mengitari sisi belakang dan
juga samping dari bangunan inti.

Emperan. Ruangan ini merupakan penghubung
antara pringitan dan omah njero. Biasanya, terdapat
sepasang kursi kayu dan meja didalamnya. Ruangan
ini dapat disebut sebagai teras dengan lebarnya
sekitar 2 meter. Berfungsi sebagai tempat untuk
menerima tamu, bersantai dan kegiatan publik
lainnya.

o

Gambar 2.8. Rumah Emperan Joglo
Sumber : Joglolimasan.com

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN
Prinsip keislaman yang diambil pada Al Quran
diantaranya:

Vs

QS Al Isra: 84
Memberikan pelayanan yang terbaik

QS Al A’raf: 56-58
Melakukan perbaikan

Diagram 2.4. Diagram Nilai Keislaman

Nilai keislaman yang diambil didasarkan pada
nilai sosialisasi yang menitik beratkan pada anak
jalanan yang dibina, diasah, dan diberikan
pendidikan dengan baik, sehingga munculnya nilai
kebersamaan dan merangkul anak jalanan menuju
kepada sumber daya manusia yang setara dan
mumpuni. Kepedulian sesame pun dapat tercipta
saat melakukan pelatihan dan pemberdayaan
anak jalanan.

Pembangunan yang didesain memperhatikan

kesesuaian material, objek, dan fungsi terhadap
konsep desain dan pendekatan, sehingga tidak
diharapkan tidak ada penyelewengan pada
bangunan yang didesain untuk anak jalanan.
Selain pembangunan, fasilitas juga diperhatikan
untuk menunjang pemberdayaan anak jalanan
secara maksimal. Selain dari aspek fasilitas
bangunan, fasilitas pengajar, pembimbing, serta
kenyamanan berkelanjutan juga
dipertimbangkan dalam desain untuk
mempermudah anak jalanan dalam menerima
pendidikan dari pengajar dan pembimbing.

Alhasil, desain diperuntukkan untuk
perbaikan kualitas hidup dan perkembangan
anak jalanan menjadi sumber daya yang
mumpuni sehingga diharapkan anak jalanan
mapu meningkat taraf perekonomiannya, serta
memiliki kehidupan yang berjalan sebagaimana
mestinya.




Gambar 2.9. Wantaugiao Township Center
Sumber : Archdaily.com

Gambar 2.10. Wantaugiao Township Center
Sumber : Archdaily.com

WANTOUQIAO TOWNSHIP CENTER /
WCY REGIONAL STUDIO

Wantougiao, kota di bawah yurisdiksi Kota Wugang,
dulunya adalah kota kuno di tengah barat daya Hunan.
Pusat pasar memberikan solusi yang lebih inklusif untuk
revitalisasi pedesaan. Sebagai jenis bangunan baru, ia
mengintegrasikan pasar, logistik, perdagangan, e-
commerce, transportasi, dan perumahan pengentasan
kemiskinan di bawah satu atap, menjadikannya sebagai
platform layanan satu atap.

Fungsi

Bangunan difungsikan sebagai proyek pendukung
rencana pengentasan kemiskinan dan pemukiman
kembali dan untuk menyediakan mata pencaharian
bagi yang kurang mampu seperti imigran. Pasar
mingguan digunakan untuk memecahkan kekurangan

“fasilitas komersial pedesaan dan pembawa kegiatan

budaya pedesaan yang penting sebagai ruang
flashback yang mengangkat budaya dan tradisi.

Keunikan

Desainnya didasarkan pada perspektif lokalitas, skema,
dan keaslian. Arsitek mencari desain yang sesuai untuk
arsitektur pedesaan. Arsitektur modern digunakan dan
dikombinasikan untuk merekonstruksi konstruksi
pedesaan, tempat-tempat pedesaan, dan suasana
pedesaan, dan memunculkan ritual pasar harian.
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Gambar 2.11. Isometri potongan Wantaugiao
Sumber : Studiolokal.cn

WANTOUQIAO TOWNSHIP CENTER /
WCY REGIONAL STUDIO

Bentuk dan Struktur

Dinding beton menopang pelat atap segitiga yang
tebal, membentuk pola yang merespons struktur atap
khas pasar pedesaan di Cina.

Struktur saling menopang satu sama lain dengan
bentuk homogen yang berulang. Homogenitas
melambangkan kesetaraan dalam struktur sosial dan
bahkan tekstur geografis dalam masyarakat pedesaan.

Ruang tradisional lokal seperti panggung, jembatan,
loteng, pagoda kuno, dan lantai pengirikan disesuaikan
sehingga pengguna dapat membangun pemahaman
baru. Rambu-rambu dan penataan barang yang tidak
teratur dipertahankan oleh seorang arsitek untuk
mewakili suasana pasar pedesaan setempat.

Material

Kontras antara kedua material tersebut memiliki
efek dramatis. Beton menghadirkan modernitas dan
gaya sederhana ke dalam bangunan, sedangkan bata
merah memberikan kehangatan dan antusiasme
pedesaan yang khas kepada orang-orang. Karena
penghematan biaya proyek yang ekstrim dan proses
konstruksi sederhana, detail desain sengaja dianggap
praktis dan ekonomis.

Pintu baris berongga dari toko diperbarui menjadi
dinding berlubang dengan ketinggian dan sudut yang
berbeda di bawah unit berbentuk pintu melalui
penggantian bahan dan penyederhanaan bentuk.

Dalam pemilihan bahan, yang paling umum
digunakan rumah tradisional lokal adalah batu bata
merah dan beton. Karena bangunannya terbuat dari
bahan lokal, maka para pekerja setempat sudah
mengenal teknik konstruksi tersebut, sehingga untuk
pendekatan vernakuler, para pekerja local lebih
mudah mengerjakan bangunan daripada material
modern. Kekasaran dan noda dari batu bata
menghasilkan tekstur yang natural.

Arsitek dianggap telah berhasil untuk membawa
kembali budaya lokal kepada penduduk dan
masyarakat setempat dengan bantuan para pekerja
setempat.

Pencahayaan

Pelubangan konstruksi dinding yang dilakukan
untuk memunculkan motif dinding juga
mengurangi berat dinding bata dan menghasilkan
mozaik cahaya yang apik. Saat senja, cahaya
dengan insiden rendah membawa perubahan
cahaya dan bayangan yang jelas pada bangunan.




UDI PRESEDEN

RUMAH SINGGAH ANAK BANGSA

Lokasi : Perumahan Karanglo Indah Blok | No. 4, Malang

Pengelola : LSM LPKP Kota Malang

RUANG DAN FUNGSI RUANG

Ruang tidur berada di lantai dua dan terdiri dari 2 ruang yang
dibagi menjadi 14 dan 10 anak, serta terdiri atas 2 kamar
mandi umum. Pada area pendidikan, disediakan satu area
berdiskusi untuk anak jalanan. Selain itu, terdapat ruang
makan pada lantai 1 rumah singgah.

PENGGUNA

Mayoritas anak jalanan dampingan rumah singgah anak bangsa
berpendidikan tingkat SMP, sebagian lagi tingkat SMA atau
bahkan hanya tamatan SD. Alasan turun ke jalan hampir
semuanya dikarenakan desakan ekonomi, sedangkan penyebab
lainnya adalah untuk membiayai kebutuhan

Gambar 2.10. Kondisi Rumah Singgah Anak Bangsa
Sumber : Data Pribadi




Kelebihan Bangunan dan Desain

Rumah singgah termasuk rumah yang memiliki
fasilitas ruang lengkap dan cukup untuk anak jalanan

Kekurangan Bangunan dan Desain

Bangunan termasuk sempit jika terdapat anggota baru
(hanya menampung sedikit anak)

Bangunan masih bergabung dengan kantor LPKP Kota
Malang (belum ada sirkulasi yang jelas)

Desain bangunan kurang menarik dan tidak ada area
hiburan untuk anak

Belum adanya ruang khusus untuk pnyuluhan sehingga
diletakkan di SKB Malang

Program dan Kegiatan

Menciptakan kebersamaan, kegotong-royongan, dan
komunikasi sesama penghuni. Rumah dan penghuninya
diarahkan menjadi keluarga besar sehingga muncul rasa
nyaman dan betah.

Re-edukasi. Yakni program menumbuhkan semangat
belajar. Dalam tahapan itu, pengelola akan memberikan
berbagai keterampilan bagi anak-anakjalanan.

3.

Gambar 2.11. Aktivitas Anak Jalanan dan Pengurus

Sumber : LPKP Kota Malang

rehabilitasi. Dalam program itu, diharapkan
anak-anak sudah bisa meninggalkan dunia
jalanan yang selama ini mereka geluti.

setelah memperoleh berbagai keterampilan dan
pendidikan, tahapan itu akan mengarahkan
anak-anak kepada profesi alternatif di luar
jalanan.
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Diagram 2.5. Zonasi Kecamatan Kedungkandang
Sumber : BMKG Kota Malang

Geografis

Secara geografis, Kecamatan Kedungkandang
Kota Malang terletak antara 112036’14” — 112040°42”
Bujur Timur dan 077036°38” — 008001’57” Lintang
Selatan.

Administratif

Kecamatan Kedungkandang meliputi 12
kelurahan, diantaranya Kelurahan Cemorokandang,
Kelurahan Madyopuro, Kelurahan Lesanpuro,
Kelurahan Kedungkandang, Kelurahan Buring,
Kelurahan Wonokoyo, Kelurahan Tlogowaru dan
Kelurahan Cemorokandang. Luas wilayah Kecamatan
Kedungkandang adalah 3.989 Ha atau 39,89 Km2

Kecamatan
Pakis

U

Kecamatan Klojen Kecamatan Tumpang
dan Sukun dan Tajinan
T

4

S

Kecamatan Pakisaji
dan Pajinan

Topografi

Kecamatan ini memiliki ketinggian rata-
rata antara 440-660 meter dari permukaan air
laut. Kemiringan dari kecamatan ini terbilang
cukup curam yakni berada pada angka 15% - <
dari 45%. Berdasarkan dari hasil analisis kajian
dokumen KLHS RPJMD Kota Malang Tahun 2018
(2018:41-42) bahwa Kecamatan Kedungkandang
menjadi salah satu lokasi tertinggi berdasarkan
klasifikasi dari topografinya, yakni berada di
Pegunungan Buring.

Klimatologi

Keadaan iklim pada Kecamatan
Kedungkandang ini dipengaruhi oleh letaknya yang
berada pada dataran tinggi dan pegunungan.
Sehingga iklim yang dimiliki muson tropis dengan
suhu berada pada 21°-36° Celcius dengan
Kelembapan berkisar antara 2000 mm-3000 mm.

Geologi

Kecamatan KedungKandang sendiri
merupakan dataran tinggi namun memiliki kondisi
tanah yang cukup subur. Jenis tanah pada daerah
ini merupakan tanah alluvial dan litosol




TA KAWASAN

Jumlah Curah
Hujan (mm)

Bulan

Januari

Jumlah Hari
Hujan (/hari)

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Tabel 2.2. Jumlah Curah Hujan Kecamatan Kedungkandang

Sumber : BMKG Kota Malang

HIDROLOGI

Berdasarkan hasil analisis kajian dokumen KLHS
RPJMD Kota Malang Tahun 2018 (2018:42) Kota
Malang memiliki CAT Brantas yang terkandung potensi
dan cadanganairtanah dengan kualitas yang sangat
bagus untuk bahan baku air minum. Adapun
kecamatan Kedungkandangini dikelilingi oleh kali

Amprong

DEMOGRAFI SOSIAL, BUDAYA, EKONOMI

Kecamatan Kedungkandang menjadi kecamatan
dengan luas wilayah terbesar di kota Malang dengan
jumlah penduduk yang relatif banyak, sehingga
banyak anak jalanan yang tersebar di Kecamatan ini.

Kebanyakan budaya anak jalanan dibarengi
dengan penyalah gunaan obat-obatan terlarang
seperti narkotika dan psikotropika, sehingga 56%
diantaranya berakhir di kurungan penjara.

KOTALAMA

MERGOSONO

BUMIAYU

WONOKOYO

BURING

KEDUNGKANDANG

LESANPURO

SAWOJAJAR

MADYOPURO

CEMOROKANDANG

ARJOWINANGUN

TLOGOWARU

t T T
5.000 10.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000 40.000

EJUMLAH PENDUDUK EKEPADATAN PENDUDUK
(Jiwa) (Jiwa/Km2)

Grafik 2.1. Jumlah Penduduk Kecamatan Kedungkandang
Sumber : Pemerintah Kota Malang Kec. Kedungkandang

Diagram 2.6. Zonasi Wilayah dan RTH Kota Malang

Sumber : BMKG Kota Malang

FUNGSI KAWASAN

Kecamatan Kedungkandang berdasarkan Perda
Kota Malang No.4 Tahun 2016 berupa pengembangan
sarana pelayanan umum dan sarana penunjang kantor
serta Pasal 7 ayat (2) huruf (d) pengembangan barang
dan jasa. Strategi pengembangan sarana pelayanan
umum dan sarana penunjang perkantoran yang
dimaksud dalam pasal 7 ayat (2) huruf b meliputi
pengembangan sarana pelayanan umum kesehatan,
olahraga, sosial budaya, dan peribadatan di masing-
masing kelurahan dan pusat-pusat perumahan.




. : RUSUNAWAIBURINGIII

LOKASI ; «
®'smP Negeri 10 Malang £
Lokasi berada di JI. Mayjen Sungkono VI, Kec. A ;
Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Lokasi SMAN 6 KotalMalang
berada di area komersil, area pendidikan, dan
pemukiman. Kawasan termasuk mudah diakses karena

bergabung dengan fasilitas umum Gor Ken Arok ] -...I, =
‘-..’ |
FUNGSI KAWASAN
S
AREA PENDIDIKAN | . bal &

AREA KOMERSIL
AREA KEPENDUDUKAN S

DIMENSI DAN BATAS-BATAS

: - A sELATAN
UTARA . : E»E‘:‘r» Pepohonan dan Kantor
GOR Ken Arok § 188 Pemerintah

mural dan permukiman. Sedangkan sebelah selatan
berbatasan dengan pertokoan dibelakang Sungai
Brantas. Pada area timur, lahan berbatasan dengan
VY permukiman atau perumahan. Di sebelah barat
terdapat GOR Ken Arok sebagai pembatas lahan.
| BARAT
| Pemukiman V’EW
Potensi view terlihat menarik di sekeliling tapak
karena pada keliling tapak ditumbuhi banyak
pepohonan dan area hijau. Selain itu, Sungai Bratas

Lahan berukuran 2531 m2 dengan keliling 189,30 m. diarea selatan juga menambah daya Tarik pada

Sebelah utara lahan berbatasan dengan dinding lahan. Diagram 2.8. Lokasi dan View Tapak adlaes |
Sumber : Data Pribadi

Diagram 2.7. Batas Tapak
Sumber : Data Pribadi




AKSESIBILITAS

) L Tingkat kebisingan tertinggi berada di barat dan selatan
T tapak yang berasal dari jalan utama menuju tapak.
Keadaan cukup ramai dilalui oleh kendaraan roda dua
dan kendaraan pengunjung sehingga mampu
menyebabkan polusi suara dan udara. Sedangkan di

P — /s area utara, terdapat jarak pada jalan umum sehingga

T T - f B tidak terlalu bising, dan polusi masih terhalang

/ A // pepohonan.
g

Diagram 2.9. Aksgs T_apak VEGETASI

Sumber : Data Pribadi

KENDARAAN DARI ARAH TIMUR

KENDARAAN DARI ARAH SELATAN DAN BARAT

Pohon ketapang di sepanjang

Untuk kendaraan roda dua dan roda empat, tapak dapat area ujung barat lahan

diakses dari arah selatan,barat, dan timur. Dari arah barat dan terletak di pinggir lahan
dan selatan, lahan dapat diakses dari Jl. Mayjen Sungkono
ke GOR Ken Arok. Sedangkan dari arah timur, lahan dapat
diakses melalui JI.Kalianyar Buring. Untuk pejalan kaki,
lahan dapat diakses dari segala arah melalui jalan
berpaving.

Pohon pinus di sepanjang area
timur lahan dan terletak di
pinggir lahan

KEBISINGAN DAN POLUSI

/4
Zg__ Pohon mangga di area

Diagram 2.9. Kebisingan Tapak selatan lahan
Sumber : Data Pribadi

l‘) KEBISINGAN RENDAH l‘ )) KEBISINGAN TINGGI

"-J‘(ecamatan
Kedungkandang Kota...

ISU TAPAK

Tapak mudah diakses hanya dari GOR Ken
Arok dan pertokoan. Masih belum ada
pembangunan jalan untuk kendaraan dari arah
utara.

POTENSI TAPAK

Lokasi yang strategis dan dekat dengan
berbagai fasilitas yang mampu menunjang
perancangan rumah singgah dan pelatihan

anak jalanan. Lokasi juga dekat dengan

perkumpulan anak-anakjalanan




KLIMATOLOGI

11.00-14.00

14.00-17.0Q

06.00-11.00

Cahaya matahari maksimal berada pada jam 11.00-
14.00. Pada pagi dan sore hari, matahari terhalang
oleh pohon di sekeliling tapak.

Diagram 2.9. Matahari Tiap Bulan
Sumber : Data Pribadi

woe Mg 10
WOP sy 20°
st g,

[ yihFeb-oct

gy Jan-tiov
Y e salsti

\ﬁ ke Timur

Angin berhembus
dari Barat Laut
menuju Timur Laut,
P kemudian dialirkan

Diagram 2.10. Data Iklim Tapak
Sumber : meteoblue.com

24-33

Peningkatan suhu adara maksimun terjadi pada jam 03.00-
05.00 UTC. Sedangkan penurunan suhu terjadi pada jam 10.00
uTc

%

62% - 99%

Kelembaban udara paling kering pada jam 09.00 UTC sedangkan

kondisi paling lembab terjadi pada jam 23.00 UTC. Kelembaban
udara maksimum rata rata 99%, dan minimumnya 62%

>

L
P

nn 1 mil

Rata rata curah hujan yang turun sebanyak 300.1 ml

TOPOGRAFI

Lahan termasuk landai dan memiliki ketinggian antara
430 hingga 430.2 meter dari permukaan air laut tanpa
kemiringan. Jenis Tanah yang dimiliki di area tapak
yakni jenis tanah alluvial dan tanah litosol dengan
kestabilan landasan relatif sedang-tinggi.

Gambar 2.12. Sungai Amprong
Sumber : Data Pribadi

UTILITAS

Sumber daya air bersih berasal dari pelayanan dari PDAM
Kota Malang. Terkait dengan elektrikal, listrik berasal dari
Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang kemudian dialirkan
kepada masyarakat sekitar. Adapun di bagian timur tapak
terdapat anak kali amprong yang merupakan tempat
pembuangan grey water oleh masyarakat setempat serta
mampu mengalirkan pembuangan air hujan

DEMOGRAFI

Mayoritas penduduk merupakan
etnis Jawa yang membangun
pemukiman di sekitar etnis Jawa.
Sedangkan etnis Madura
membentuk kelompok dengan
etnis Madura. Beberapa
penduduk mampu beradaptasi
dengan baik sehingga mampu

etnis Madura.

berbaur antara etnis Jawa dengan
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KEMA PROSES DESAIN

Membaca berita
di koran dan berita
di internet tentang isu
negara

Menemukan ide
' Judul tesis mengangkat +

ANAK JALANAN

Menggangg!

Menyusun
DATA

Konsultasi pada

Keselarasan sosial
Kekurangan ekonomi
SDM rendah,

fasilitas umum

Ukuran tapak,
batas, kontur,
vegetasi

Diagram 3.1. Skema Proses Desain

Konsultasi pada

dosen pembimbing Menyusun

FUNGSI
PERANCANGAN

Menentukan
TUJUAN
DAN PENDEKATAN

MENYUSUN
BAB PENDAHULUAN

Menentukan

Pelengkapan
Pendahuluan

% PENDEKATAN
v !
r' Mencari fasilitas
tambahan pada rumah
Singgah dan pelatihan
anak jalanan

Program
pemberantasan
anak jalanan 2018,
Belum ada fasilitas
Khusus untuk program
tersebut

Mendata referensi
objek yang dicari

1

Mencari data
Standar ukuran

Mencari fungsi
umum
rumah singgah

Membaca referensi
Pendekatan arsitektur

u

Perbaikan ekonomi
dan SDM negara,
pengelolaan potensi anak
Jalanan, kesetaraan

Arsitektur
Vernakular yang

Mencari objek

Menyusun
4 Bangunan untuk

dosen pengampu . Mengangkat budaya REFERENSI ,
EARAK dan pembimbing sosial Dan lokalitas OBJEK preseden sesuai Ruanfgan
pendekatan (Neufret)
. WCY Regional
. M . K Studio
Mengkonversi Mencari Mencatat hasil Mendokumentasi enc:rc; tap'a (Internet) Mencari syarat
hasil + e D W —— dan data t?;?ak + tapak dan sekitar + ur;tu esain R RETEE
survey tapak tapak di internet (e e e tapak EIEITEN
Membuat M )
Mengidentifikasi Membuat sketsa komputerisasi enyusun Menentukan Mendetaikan
potensi dan Isu perletakan ANALISIS bentuk bentuk fasad
MENYUSUN perletakan TAPAK
tapak bangunan bangunan bangunan
BAB DATA bangunan

Konsultasi pada
dosen pembimbing

HASIL DESAIN

Pelengkapan
Pendahuluan

4
i < x
: <
Menentukan Mengklasifikasikan Membuat skema Menyusun
Membuat daftar V!
besarandan —Pp— ruang yang dan mengelompokkan —Jp— Blockplan ANALISIS RUANG Menentukan
dimensi ruang dibutuhkan ruang berdasarkan Dan zonasi ruangan material
fungsi dan sifat bangunan sesuai
pendekatan

M
Keonr\‘lgz:“ Komputerisasi Mengembgngkan Menyusun
desain desain ANALISIS
BANGUNAN lebih spesifik BENTUK

DAN FASAD

POLA PIKIR DESAIN DAN IDE DASAR

SKEMA PROSES DESAIN

Proses diawali dengan pencarian ide. Anak
jalanan akhirnya diangkat karena kurangnya
perhatian pemerintah dan program yang dirasa
kurang dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dengan
alas an dapat memperbaiki perekonomian dan SDM
mereka, topik ini pun dipilih.

Perancangan rumah singgah dan tempat
pemberdayaan anak jalanan di Kota Malang ini
memiliki tagline Ngrumat Budaya. Ngrumat berasal
dari kata rumat yang artinya rawat. Sedangkan
budaya ter-relasikan dengan anak jalanan yang
nantinya akan melakukan perbaikan budaya dan
perilaku. Ngrumat budaya juga berhubungan dengan
dikemasnya bangunan yang mengangkat tentang
lokalitas dan budaya Kota Malang, Jawa Timur
dengan menarik sehingga menarik minat dan
semangat anak jalanan beserta pengunjung.

Pendekatan perancangan menggunkan
pendekatan vernakular. Hal ini sesuai dengan kondisi
anak jalanan yang membutuhkan penyesuaian
budaya dan kebiasaan, sehingga terhubung tradisi
yang baik serta kesahajaan. Selain itu, budaya
Malang dan lokalitas dapat diangkat kembali.
Bangunan difokuskan pada rumah singgah dan
tempat pelatihan SDM. rumah singgah menurut
adalah tempat perantara yang sifatnya sementara
bagi para para anak jalanan.

Pelatihan Wirausaha Untuk Anak Jalanan ini adalah
pemberian pembekalan ilmu wirausaha sebagai
bekal kemandirian anak-anak jalanan.




POLA PIKIR DESAIN DAN IDE
DASAR

RAMAI HANYA SAAT HARI LIBUR
INTEGRASI KEISLAMAN
IDE DESAIN LAHAN TERMASUK SEMPIT
Perancangan rumah singgah dan pelatihan,serta area
bisnis untuk anank jalanan yang kebanyakan

penggunanya adalah remaja membuat lahan ISU PEN DEKATAN

haruslah dekat dengan area komersil yang banyak
diliputi oleh remaja. Maka dari itu, lahan dipilih

: : TAPAK KURANG AKSES PENDEKATAN ARSITEKTUR
karena dekat dengan sekolah sehingga daya jual VERNAKULAR

meningkat. Selain itu lahan juga memiliki fasilitas PENDUDUK KURANG
yang lengkap .d|sek|tarnya seper_t| gedung olahraga, KONSUMTIF
tempat belanja, dan pusat Pendidikan serta

pelayanan. Namun, untuk desain yang membutuhkan
banyak tempat, lahan termasuk sempit, dantapak
tidak dapat diakses dari segala arah. Penduduk

sekitar tapak juga kurang kon.sumtif s.ehingga MENYESUAIKAN PERILAKU
konsumen kebanyakan berusia remaja.

LOKASI PUBLIC SPACE PENGGUNA DAN PENDUDUK
Pada pendekatan perancangan, selain menggunakan
integrase berbasis islam, desain menggunkan TEMPAT STRATEGIS BANGUNAN TERBUKA

pendekatan vernakular yang mengutamakan budaya

dan lokalitas pada desain bangunan. Selain itu,
bangunan dibuat terbuka untuk menarik minat POTE N s I I D E D ESAI N

konsumen serta menciptakan suasana yang

komunikatif dan ramah sesuai dengan budaya jawa. MENGANGKAT
!Bangunanjuga disesuaikan Flengan pengguna (anak FASILITAS LENGKAP BUDAYA DAN
) e st DECAT DENGAN PERKUMPULAN  LOKALITAS SEKITAR
diharapkan bangunan'yang diadaptasi dari REMAJA TAGLINE
kebudayaan dan lokalitas dapat membawa anak “NGRUMAT BUDAYA”

jalanan untuk mengembangkan potensi dan taraf
hidup, tanpa melupakan adat dan budaya setempat.
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DE DESAIN

LOKALISME DAN VERNAKULARITAS PENERAPAN
NGRUMAT Lokalisme dan vernakular dipilih karena sudah mulai lunturnya adat budaya Mengadaptasi bangunan dari bentuk batik, menggunakan
dan tata krama pada anak jalanan. Vernakularitas berfokus pada bangunan bentuk ciri khas Jawa TImur pada bangunan, serta
BUDAYA yang mengangkat dan mengadaptasi budaya dan lokalitas setempat, serta menyesuaikan ruangan dengan perilaku
penekanan pada detail ruang dan pembagian ruang yang bersifat publik-semi ~ masyarakat dan anak jalanan. Selain itu, konsep kesakralan

BENTUK
TAMPILAN

/ Gambar 3.1. Sketsa Ide Bentuk Tampilan
Sumber : Analisis Pribadi

Bentuk atap diadaptasi dari bentuk atap joglo, namun
dengan material lebih modern. Sedangkan batik
disisipkan pada dinding ruangan sebagai kisi kisi dan
penghawaan.

Material bangunan yang dipakai adalah semen dan
bata ekspos, besi, dan kayu pada dinding

N

publik- dan privat.

&7

dan privasi juga diperhatikan pada perancangan bangunan.

/Lanskap berkonsep pembelajaran dan bermain\

outdoor, sehingga konsep kekerabatan dapat / \

terjalin, dan budaya “nongkrong” dapat Pada rumah singgah,

dibiasakan sehingga kegiatan sosial seperti matras dibuat tersusun =
berbincang dan bermusik dapat terpenuhi. Selain untuk lebih menghemat |

anak jalanan, pengunjung atau konsumen juga tempat. Selain itu, |

dapat menikmati taman. Hal ini diwujudkan material menggunakan )
melalui peletakan pendopo dan area komunal di unsur kayu agar lebih é
sekitar pendopo untuk menunjang nyaman

berku_[npulnya anak jalanan /

— ~

\ Gambar 3.2. Sketsa Ide Lanskap
\ Sumber : Analisis Pribadi

Pada area lanskap
ditanam vegetasi
peneduh dengan buah,
sebagai media
pembelajaran dan
mengasumsikan makna
yang baik dari bahas
Jawa.

N

Gambar 3.3 Sketsa Ide Ruang
Sumber : Analisis Pribadi
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JANALISIS

ANALISIS FUNGSI

Fungsi perancangan rumah singgah dan pelatihan untuk anak jalanan
terbagi atas tiga subab, yaitu fungsi primer, sekunder, dan penunjang
yang terjabar pada diagram berikut.

* Sebagai sarana berinteraksi dan bermainnya anak jalanan.

TOKO BARANG DAN JASA E_I
* Sebagai tempat untuk mengadakan acara atau kegiatan R

tahunan FUNGSI COMMUNAL SPACE .\
\
<

SEKUNDER
/\ || PAMERAN KARYA

* Sebagai tempat latihan anak jalanan untuk berwirausaha.

RUMAH SINGGAH

Merupakan fungsi yang mendukung aktivitas
pada fungsi utama

SN
'. o KELAS/RUANG PELATIHAN

gy T ANAL' S | S ﬁ
i i i MASJID
R L Tt e FUNGSI FUNGSI

PRIMER TEMPAT PARKIR@

+ Sebagai tempat tinggal dan FUNGSI TOILET 3¢
istirah k jal . i Al
kil i i kel PENUNJANG

Sumber : Analisis Pribadi

KANTOR DAN UKS
* Sebagai tempat untuk mengembangkan

bakat dan minat anak jalanan.

Merupakan fasilitas tambahan yang menunjang aktivitass pengguna

Sebagai tempat anak jalanan Sebagai tempat beribadah pengguna dan pengurus
memperoleh pendidikan dan pelatihan. rumah singgah.

* Sebagaitempat untuk buang air dan memarkir kendaraan
* Sebagaitempat bekerja dan beristirahat pengurus

* Sebagai tempat menerima pengobatan
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ANALISIS AKTIVITAS DAN PENGGUNA

Pada analisis aktivitas diklasifikasikan berdasarkan fungsi. Fungsi tersebut meliputi kegiatan beristirahat, edukasi, praktek wirausaha, pameran, pengelolaan, dan pelayanan servis,
yang dijabarkan pada table berikut.

- <150 anak jalanan,
asuk kamar 5

Privat, rutin pENguns 7.8 iam Kamar tidur
Tidur dan beristirahat Feelher LT J

_ Publik, rutin H Masuk r. makan Makan H BediineEE H SRR 15-60 menit R. Makan
Makan dan minum Bantren 5 pengurus

.
.

” Keluar r. makan H Minum Mencuci piring
L

Privat,rutin ] )
Mandi dan <150 anak jalanan, U530 et

Masuk KM
asu 5 pengurus

membersihkan KM
Membersihkan KM “—-“ Keluar KM

Memasak , pelatihan

Semi privat,rutin Memasak Mencuci alat )
memasak dan Masuk dapur - <20 anak jalanan, 2

membuat kopi Membuat kopi H H Keluar dapur guru, 1 pengurus
T

E Kelas, gazebo,
<150 anak jalanan, amphiteater

10 guru

X . Publik, rutin Masuk kelas Belajar di ruangan H istirahat
Belajar di kelas

Keluar kelas Belajar di luar ruangan ‘VH belajar

< 30 anak jalanan, 2
Masuk kelas Belajar di ruangan H istirahat ) ! Bengkel

guru, < 10
\ pengunjung

Belajar di luar ruangan \\ belajar

Pelatihan bengkel Publik, rutin

Keluar kelas

Pelatihan menjahit, publik. rutin Masuk kelas Belajar di ruangan H istirahat < 30 anak jalanan, 2 Kelas seni
. . . 4 . . N
seni lukis, tari, dan \ guru, <10 Im;jnjahlt, tarl,gan
i A ukis, serta studio
musik Keluar kelas Belajar di luar ruangan ‘VH belajar pengunjung

musik

Tabel 4.1. Tabel Fungsi Primer

Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS AKTIVITAS DAN PENGGUNA

Pada analisis aktivitas diklasifikasikan berdasarkan fungsi. Fungsi tersebut meliputi kegiatan beristirahat, edukasi, praktek wirausaha, pameran, pengelolaan, dan
pelayanan servis, yang dijabarkan pada tabel berikut.

Masuk kedai Melayani Menutup kedai
pelanggan
| 1
| K |
Membaca bUku
buku
Sl
. .
[ o
Keluar
dari
—
‘ Berbincang bincang tempat

Tabel 4.2. Tabel Fungsi Sekunder

Sumber : Analisis Pribadi




Tabel 4.3. Tabel Fungsi Penunjang

Sumber : Analisis Pribadi

ANALISIS AKTIVITAS DAN PENGGUNA

Pada analisis aktivitas diklasifikasikan berdasarkan fungsi. Fungsi tersebut meliputi kegiatan beristirahat, edukasi, praktek wirausaha, pameran, pengelolaan, dan

pelayanan servis, yang dijabarkan pada table berikut.

* Beribadah Publik, rutin
e Berkunjung Publik
kondisional
e Parkir kendaraan
Publik,rutin

e Bekerja dan istirahat

i Privat,rutin
mengajar

e Buang air Publik,
kondisional

*  Menanyakan informasi Publik
kondisional

+  Berobat dan mengobati Publik,
kondisional

Berwudlu Sholat |

Masuk masjid }

Mengaji

:
!

Keluar masjid

Masuk gedung e e Berbincang
pengurus
.
o l/
| Keluar gedung | Menemui anak Makan
Memarkir kendaraan
Masuk tempat
Keluar
kendaraan

parkir
kan kendaraan
[ T

Makan

Mengerjakan dokumen
Masuk kantor

Istirahat mengajar

H | Keluar kantor “

Mencuci tangan di
wastafel

Masuk toilet

| Keluar toilet

Masuk ruangan

Buang air di WC

Menanyakan informasi

| Keluar toilet Mengantri

Pasien diobati

Konsultasi
Masuk UKS

|

<150 anak jalanan,
10 pengurus, <50
pengunjung

< 10 anakjalanan,

5 pengurus, £ 20
pengunjung

10 pengurus, <
100 pengunjung

25 pengurus

<5orang

2 admin, <7
pengunjung

2 admin, <7
pengunjung

30 menit-1 jam

30 menit-1 jam

5 menit

1-2 jam

15 menit

15-30 menit

1-2 jam

Masjid

R. Tunggu,
gazebo,
seating area.

Area parkir

Kantor guru

Toilet

R. Informasi

UKS




JA\NALISIS

ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

NAMA
DAN LAYOUT RUANG

JUMLAH
RUANG

KAPSISTAS
PENGGUNA

AKTIVITAS

DIMENSI RUANG
(LUAS KAPASITAS + SIRKULASI
25%)

Rumah Singgah

1, deng

an 15 kamar

tidur , dan 10 KM

50- 100 anak
jalanan (dengan
sistem
pengentasan
<10 anak
jalanan setiap
tahunnya,
sehingga dapat
diisi anak
jalanan yang
baru)

Tidur
Berbincang
Mandi
Makan/minum
Belajar
Bermain

K. Tidur = (60 m2 + 15m2) x 8
=720 m2

=(1,5m2 +0.4m2) x 10
= 19.0m2

7 kelas

@ 30 anak
jalanan dan 1
guru

Belajar
Membuat kerajinan (seni lukis dan seni jahit)
Praktek

(72m2 + 18m2) x 7 = 560m2

Amphiteater

1 tribun

1 panggung

100 orang

Menonton pertunjukan
Menunjukkan bakat

Duduk

Berbincang

Mendengarkan pengumuman
Belajar

Bermain

(170 m2 +55m2) x 1 =225 m2

Bengkel

1, dengan gudang dan
ruang jaga

15orang (5
pegawai dan 10
pengunjung)

Memarkir kendaraan
Menyervis kendaraan
Membayar biaya servis
Duduk

Berbincang
Meletakkan barang

(48m2 + 16m2) = 64m2

Tabel 4.4. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang

Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS RUANG

ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

NAMA KAPSISTAS AKTIVITAS DIMENSI RUANG
DAN LAYOUT RUANG PENGGUNA (LUAS KAPASITAS + SIRKULASI
25%)
Bermain musik
. . 1 studio dan space 7 orang Menyanyi
Studio musik peredam suara Berbincang 3,5m x 4m = 14m2
Duduk
Belajar
1 @ 30 anak Membuat kerajinan (72m2 + 18m2) x1 = 72m2
Caf jalanan dan 1 Praktek
are guru
10 orang Tidur
1 ruangan konsultasi dan (2 pengurus) Duduk
2 kamar istirahat Berbincang 9m x 6m = 54m2
UKS
Menyimpan barang (2,5m x 5m) x 3=37,5m2
Gudang ey |2
ga Membersihkan gudang
1, dengan 1 mihrab, 2 100 orang Berwudu
tempat wudu, dan 4 WC Sholat
Mushola Mengaji
Duduk (75m2 + 25m2) x1 = 100m2
Berbincang
Mendengarkan khutbah

Tabel 4.5. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang
Sumber : Analisis Pribadi




JA\NALISIS

ANALISIS RUANG

ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

NAMA JUMLAH KAPSISTAS AKTIVITAS DIMENSI RUANG
DAN LAYOUT RUANG RUANG PENGGUNA (LUAS KAPASITAS + SIRKULASI
25%)
1 ruangan Duduk
R. Informasi 10 pengunjung Berbincang (18,6m2 +6,2m2) x 1 = 24,8m2
Menanyakan informasi
Dapur 15 orang Membaca buku
1 mini library (2 pengurus) Duduk
Berbincang (72 m2+18 m2) x 1 =80 m2
1 area parkir mobil dan 50 orang Memarkir kendaraan
Area pa rkir 1 area parkir sepeda Mengeluarkan kendaraan
motor. Keluar dari mobil
(145m2 +36,25m2) x1 = 181,25m?2
1 ruangan Duduk
10 pengunjung Berbincang 7m x 10m = 70m2
Kantor pengurus Makan
Mengerjakan dokumen
Mengetik
TOTAL AREA TERBANGUN 1182 m2

Tabel 4.6. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang

Sumber : Analisis Pribadi




JA\NALISIS

ANALISIS RUANG

DIAGRAM MAKRO KETERKAITAN DAN BUBBLE PLAN

RUMAH

SINGGAH EEEEEEEEEEEEEN

KELAS

DAN TEMPAT PELATIHAN

KANTOR
PENGURUS

by
N
.....
b,y
[

AMPHITEATER

MASJID

Diagram 4.2. Bubble Plan Makro Analisis Ruang

Sumber : Analisis Pribadi

KETERANGAN

RUANG BERSIFAT PUBLIK

‘ RUANG BERSIFAT SEMI PRIVAT
‘ RUANG BERSIFAT PRIVAT
EEEEN

KONEKSI UTAMA RUANGAN

KONEKSI OPSIONAL'RUANGAN




JA\NALISIS

ANALISIS RUANG
DIAGRAM MIKRO KETERKAITAN DAN BUBBLE PLAN

KELAS

KELAS SENI
MENJAHIT

KETERANGAN

RUANG BERSIFAT PUBLIK

‘ RUANG BERSIFAT SEMI PRIVAT

KANTOR
PENGURUS ‘ RUANG BERSIFAT PRIVAT
AMPHITEATER

RUMAH
SINGGAH

TEMPAT TEMPAT mmmmm KONEKSI UTAMA RUANGAN
PARKIR PARKIR

) \ A

| mmmmmm  KONEKSI OPSIONAL RUANGAN

, MASJID
BENGKEL EEN CAFE | B TOKO |
BAJU
TOILET

Diagram 4.3. Bubble Plan Mikro Analisis Ruang

Sumber : Analisis Pribadi




ANAL'S'S RUANG Area dibagi berdasarkan fungsi dan
sifat. Area privat dan semi privat (kelas,
ruang pengurus, dan rumah singgah)

ZONASI MAKRO diletakkan di belakang tapak sebagai
bangunan utama dan untuk menjaga
privasi

RUMAH KANTOR

SINGGAH PENGURUS KELAS
d TEMPAT PELATIHAN

AMPHITEATER KANTOR
PENGURUS
N MUSHOLA
"RUMAH Area publik dan
SINGGAH AMPHITEATER berfungsi sebagai
penunjang (mushola)
Gambar 4.1. Analisis Zunasi Ruang Makro . . . diletakkan di depan
Sumber : Analisis Pribadi Area publik (area retail yang komersil, dan RETAIL tuk dahk
amphiteater) diletakkan di depan tapak untu memu ahkan
dan berfungsi sebagai pendukung pengunjung.

bangunan primer. Amphiteater diletakkan
di tengah dengan area kosong disamping
kiri dan kanan untuk mewadahi kreativitas
dan kegiatan anak jalanan




ANALISIS RUANG

ZONASI MIKRO

KANTOR
=~ RUMAH PENGURUS
SINGGAH o
K TOILET
RESEPSION; 5
UMUum
KELAS
Sejajar dengan
AMPH| DAPUR rumah singgah
TEATER untuk
KANTOR memudahkan
DAN RESEPSIONIS| 2kses dan
sebagai MUSHOLA
bangunan
utama Diletakkan di depan
RETAIL untuk
memudahkan
Gambar 4.2. Analisis Zunasi Ruang Mikro Diletakkan di pengunjung.
Sumber : Analisis Pribadi depan sebagai
KAMAR TIDUR DAN KM area komersil
Dibagi menjadi dua lantai AMPHITEATER (rjr?enmudahkan
karena kebutuhan ruang yang Sebagai area pusat enguniun
banyak, namun lahan sempit untuk menampung pengunjung

segala aktivitas
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ANALISIS TAPAK

REGULASI

U "

o
=
=3
-

f==4
=
e
[==]
=g
2
=
=4
=
=

TINGGI BANGUNAN

Tinggi bangunan maksimal yang dapat
dibangun adalah 60 m, sedangkan
banyak lantai bangunan maksimal di

wilayah kedungkandang adalah 8 lantai

Gambar 4.3. Analisis Tapak

Area sekitar tapak merupakan sarana umum untuk berolahraga, pengembangan bakat,
dan minat.

Sumber : Analisis Pribadi

Anak jalanan yang terbiasa hidup bebas di jalanan tidak dapat langsung dihadapkan

e, G pada bangunan dengan ruang yang tertutup, sehingga banyak lahan terbuka yang

Sl digunakan untuk bermain dan seating area dengan memperhatikan budaya lokal
e,

Tapak merupakan lahan pemerintah berukuran 2,2 ha dengan regulasi menurut RTDRK
Kecamatan Kedungkandang yang dijabarkan sebagai berikut :

KDB

KOEFISIEN DASAR BANGUNAN

KDB di Kedungkandang untuk
daerah  penduduk sedang
adalah 60%. Total ukuran site
adalah 2,1 ha.
60%x2,1=1,26 ha.

GSB

GARIS SEMPADAN BANGUNAN

Lebarjalanutama =6m

GSB = 50% x 6

=3m

KDH KLB
KOEFISIEN DAERAH HIJAU KOEFISIEN LANTAI BANGUNAN
KDH di Kedungkandang untuk Lebar jalan utama adalah 6 m.

daerah  penduduk  sedang Maka, koefisien KLB nya adalah 1,2.

adalah 40%. Total ukuran site
adalah 2,1 ha. 22000x 1,2 = 26,4 m?
40%x2,1=0,84 ha.

Artinya, lebar maksimal yang

diperbolehkan adalah 26,4 m?




ANALISIS TAPAK

Tapak dibagi menjadi 3 area, yaitu area privat sebagai peletakan rumah
singgah, area semi privat untuk area belajar dan pelatihan,

serta area publik untuk toko barang dan jasa, serta aula dan sarana
pendukung.

BENGKEL
DAPUR

RUMAH SINGGAH
corresnor | [ awprrearen |

TOILET KELAS
7
|

R. PENGURUS MUSHOLA

Gambar 4.4 Analisis Zonasi Tapak
Sumber : Analisis Pribadi

/

A AreaprivAT ouTPUT

B AREA SEMI PRIVAT

c AREA PUBLIK

BATAS-BAT AN KEBISINGAN

Pada area ujung lahan digunakan batas berupa rumput miring (retaining wall)

sebagai pembatas yang tidak terlalu tertutup dan terkesan tidak kaku, serta
sebagai pengurang kebisingan.

BARAT

TIMUR
GOR Ken Arok

\ Permukiman

| Pertokoan dan Sungai Brantas

Gambar 4. 5. Output Analisis Batas dan Suara
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS KENDARAAN

= SIRKULASI MASUK . GATE MASUK DAN KELUAR

————————— = SIRKULASI KELUAR AREA PARKIR MOBIL

[ sREA PARKIR SEPEDA MOTOR

Kendaraan roda empat dapat menuju tapak dari arah selatan dan
utara karena JI. Mayjen Sungkono (jalan utama) merupakan jalan
dua arah. Tapak juga dapat diakses dari arah timur melalui
JI.Kalianyar Buring.

Pada area samping (JI. Kalianyar Buring) dan belakang tapak (JI.
Mayjen Sungkono) masih belum adanya akses untuk pejalan kaki
sehingga perlu adanya pedestrian.

Area masuk depan dapat melalui 2 gerbang utama yang dapat diakses dari
depan tapak (jalan utama).

Area parkir di bagi menjadi dua bagian di wilayah yang berbeda, yaitu area
parkir mobil dan sepeda motor untuk mempermudah sirkulasi. Bangunan
juga mengalami perubahan posisi karena penambahan sirkulasi

Pos satpam sebagai penanda area parkir
sepeda motor dan mempermudah
sirkulasi dengan atap limas segi empat
untuk kesan tradisional

kendaraan roda 4

Gerbang batu bata yang disusun seperti
candi sebagai akses masuk utama

S —

N,

<«

Gambar 4.6 Output Analisis Sirkulasi dan Akses
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS TAPAK

SIRKULASI PENG

NA

—— SIRKULASI MASUK

. GATE MASUK DAN KELUAF

————————— b SIRKULASIKELUAR SN peDESTRIAN

Pejalan kaki dapat menuju tapak dari arah selatan dan utara karena
JI. Mayjen Sungkono (jalan utama) merupakan jalan dua arah. Tapak
juga dapat diakses dari arah timur melalui JI.Kalianyar Buring.

Pada area samping (JI. Kalianyar Buring) dan belakang tapak (JI.
Mayjen Sungkono) masih belum adanya akses untuk pejalan kaki
sehingga perlu adanya pedestrian.

Area masuk depan dapat melalui 2 gerbang utama yang dapat

diakses dari depan tapak (jalan utama), serta melalui area tengah
tapak melalui pedestrian.

Pedestrian sebagai sirkulasi
pengguna dan akses masuk ke
bangunan

Gerbang batu bata yang disusun
seperti candi dengan water feature
sebagai point of view.

Gambar 4.7 Output Analisis Sirkulasi Pengguna
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS TAPAK

TOPOGRAFI

Massing pada bangunan menyesuaikan keadaan topografi
dan tinggi bangunan maksimal 2 lantai untuk menghemat
biaya pondasi dan memasukkan unsur vernakularitas.

Tapak memiliki kontur yang landai dan datar. Jenis tanah
termasuk tanah litosol dan berelevasi dibeberapa tempat
sehingga dilakukan pengikisan untuk ditambahkan di batas
tapak. Pada area hijau (area terlandai), dilakukan sedikit
pengikisan untuk dibangunnya water feature.

Gambar 4.8 Output Analisis Topografi
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS TAPAK

VIEW

Bangunan paling belakang adalah bangunan yang paling
tinggi sehingga view manusia condong kepada bangunan,
dengan tambahan atap yang diberi aksen ukiran wayang
untuk menambah point of interest.

Gambar 4.9 Output Analisis View
Sumber : Analisis Pribadi

—




ANALISIS TAPAK

AKTIVITAS MANUSIA

Gambar 4.10 Output Aktivitas Manusia
Sumber : Analisis Pribadi

Area tengah merupakan area amphitheater yang diterapkan

pada pendopo sebagai area bermain berkumpul, dan

berbincang secara lesehan. Selain itu, terdapat seating area

untuk komunal. Lanskap dibuat meliuk sebagai perandaian
jalanan yang bermacam macam jenis




ANALISIS TAPAK

VEGETASI DAN LANSKAP

Trembesi
Diletakkan di

area komunal
sebagai
peneduh

VEGETASI PENEDUH

Ketapang

——
VEGETASI PENEDUH

Mendesain taman
komunal sebagai
sarana
berinteraksi dan
bermain dengan
seating kayu dan
batu alam

Diletakkan di
area atas
retaining wall
sebagai
eksisting yang
tidak diubah

Pohon palem
sebagai
pengarah dan
pembatas jalan
publik dan
privat

VEGETAS| PENGARAH
DAN PENGHIAS

Rumput gajah
mini sebagai
pembatas area
ujung tapak

dan untuk
ditanam di
tanah

Rumput
gajah mini

VEGETASI PEMBATAS
DAN UNTUK TAPAK

Gambar 4.11 Output Analisis Vegetasi dan Lanskap
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS TAPAK

UTILITAS IKLIM

I 11.00-14.00
Gambar 4.12 Output Analisis Utilitas
Sumber : Analisis Pribadi

Gambar 4.13 Output Analisis Iklim

Sumber : Analisis Pribadi
14.00-17.00

/_ 06.00-11.00
AIR BERSIH \

Sumber air menggunakan
sumber dari PDAM tandon
utama Kecamatan Buring

Meletakkan bangunan diekeliling tapak
untuk menyebarkan cahaya matahari
secara merata.

Amphiteater diberikan water feature
berupa air mancur untuk mengurangi
hawa panas dari matahari, terutama saat
siang.

PIPA LIMBAH

GREY WATER

ANGIN DARI TIMUR

Angin yang berasal dari arah timur menuju barat
memiliki kecepatan angina 5 sampai 10 km/jam.
Angin termasuk sedikit kecang karena jarang

N\ ada pemukiman sehingga sedikit yang terhalang.

JOILET DAN R. SERVIS . .
X Air Kotor yang berasal dari

toilet dan ruang servis
ditampung di bak kontrol
untuk pengecekan, dan
disalurkan ke pipa limbah
Kecamatan Buring

ANGIN DARI BARAT LAUT
/ N ( Angin yang berasal dari arah barat laut menuju
timur laut memiliki kecepatan angina 5 sampai 15
km/jam. Angin termasuk kecang karena jarang

ada pemukiman sehingga sedikit angin yang
terhalang.

ILET DAN R. SERVIS BLACK WATER
H Kotoran yang berasal dari
toilet ditampung di septic tank
AN untuk di olah, kemudian
. SERVIS! masuk ke bak kontrol dan
terakhir disalurkan ke pipa
limbah Kecamatan Buring

Memperbanyak area bukaan di timur untuk
menangkap cahaya pagi dan angina, serta
memberi jarak pada bangunan area timur dan
lebih menutup bagian barat
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ANALISIS TAPAK

TRANSFORMASI BENTUK (MAKRO) Sambar 414 Transformasi Bentuk Makro

vA ¢
<.>
1 MY

Bentuk tapak tanpa bangunan
berdasarkan dari

b analisis ruang, analisis

Peletakan bentuk massa sesuai KDB dan KDH bangunan Mengalami perubahan orientasi setelah mengalami analisis untuk memecah angin aksesibilitas dan

agar masa lainnya mendapatkan ventilasi yang cukup. Setiap massa mendapat sirkulasi, analisis
’

Membentuk atap naungan untuk mengurangi hawa panas, mengalirkan hujan, dan
menyesuaikan pendekatan vernacular bangunan Jawa Timur

Perubahan setiap
massa pada tapak

bukaan yang maksimal . . . .
yang klimatologi dan analisis

kebisingan yang sudah
dilakukan sebelumnya.
Penonjolan atap
digunakan sebagai ciri
khas atap Jawa Timur
dan point of view pada
bangunan

Bentuk tapak menyesuaikan kebutuhan ruang dan pembagian zona berdasarkan
Memotong bagian massa untuk aksesibilitas dan sirkulasi analisis ruang




ANALISIS BENTUK

TRANSFORMASI BENTUK (MIKRO)

RUMAH SINGGAH DAN TEMPAT
PELATIHAN

PENDOPO SEBAGAI AMPHITEATER

Penambahan shading device untuk
menghalau matahari dari barat

Atap mengambil langsung dari bentuk
atap rumah joglo

1 Atap disesuaikan bentuknya sesuai
1 O W m e e fungsi (untuk memasukkan cahaya dan

\ penghawaan)

Penambahan penyangga atap untuk
menahan beban dan membagi
angin

Atap mengambil dari bentuk atap
rumah joglo Penambahan undak-undak untuk

membedakan ruang dan

\ menambah kesan megah

Bentuk dasar sesuai kebutuhan
ruang dan pengguna

Pengurangan bentuk untuk aksesibilitas
subtraktif pemaksimalan penghawaan dan
pencahayaan

Bentuk dasar sesuai kebutuhan
ruang dan pengguna

Gambar 4.16 Transformasi Bentuk Pendopo
Sumber : Analisis Pribadi
Gambar 4.15 Transformasi Bentuk Rumah Singgah
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS BENTUK

TRANSFORMASI BENTUK (MIKRO)

RETAIL

Atap disesuaikan bentuknya sesuai
fungsi (menggunakan atap naungan
dengan struktur sederhana)

Subtraktif pemaksimalan penghawaan
dan pencahayaan

Pengurangan bentuk untuk
aksesibilitas

/ Bentuk dasar sesuai kebutuhan

ruang dan pengguna

Gambar 4.17 Transformasi Bentuk Retail
Sumber : Analisis Pribadi

MUSHOLA

Atap tradisional masjid menggunakan
atap naungan dengan struktur
sederhana

Subtraktif pemaksimalan penghawaan
dan pencahayaan

Bentuk dasar sesuai kebutuhan
ruang dan pengguna

Gambar 4.18
Transformasi Bentuk Mushola
Sumber : Analisis Pribadi




ANALISIS STRUKTUR

ATAP GENTENG TANAH LIAT

v

Untuk mengurangi terjadinya kebocoran dan
menambah hawa dingin bangunan, serta

memasukkan unsur lokalitas

P KOLOM SEMEN DAN BESI

Untuk menahan beban di sekelilingnya,

menambah kekokohan, serta mencegah

terjadinya keretakanbangunan

PLAT LANTAI
Menggunakan plat dari beton

PONDASI

Menggunakan pondasi batu kali untuk menahan

beban bangunan 1 lantai dan foot plat untuk

bangunan 2 sampai 3 lantai.

Gambar 4.19 Output Analisis Struktur
Sumber : Analisis Pribadi
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ONSEP
KONSEP DASAR (MAKRO)

mangayubagya

~ KEDATANGAN

MENYAMBUT

BAHAGIA

MANGAYUBAGYA

Mangayubagya (Bahasa Jawa) artinya menyambut kedatangan seseorang.
Kata “Mangayubagya” diharapkan menjadi tolok ukur dari bangunan rumah
singgah yang dapat menampung dan menyambut anak jalanan sehingga
memberikan semangat dan pola pemikiran baru sesuai budaya dan tradisi
baik masyarakat jawa. Mangayubagya juga diartikan menyatunya masyarakat
umum dengan anak jalanan (penyambutan baik oleh masyarakat).

Alhasil, diharapkan anak jalanan menemukan kebahagiaan
baru pada rumah singgah, dapat mengasah potensi, minat,
dan bakat masing-masing, serta )

diterimanya mereka di
kalangan masyarakat
umum.




ONSEP
KONSEP DASAR (MIKRO)

Gambar 5.1 Sketsa Konsep Tapak
Sumber : Analisis Pribadi

Memperbanyak lahan hijau dengan
pepohonan untuk menghadirkan
suasana asri, serta memanfaatkan

tapak agar berguna untuk
masyarakat luar dan pengguna
bangunan.

BENTUK

Gambar 5.2 Sketsa Konsep Bentuk
Sumber : Analisis Pribadi

Menggunakan bentuk yang
mudah dibangun sehingga

masyarakat lokal dapat
menegakkan bangunan dengan
mudah.

Menggunakan dan mengadaptasi bentuk bangunan ciri
khas Jawa Timur, khususnya pada atap bangunan

(joglo) yang ditransformasikan dan dimoderenkan

Menanam tanaman peneduh dan
berbuah untuk memberikan
manfaat bagi sekitar dan penghuni

rumah singgah dan sebagai
perwujudan  kembali  tanaman
pelataran Jawa dengan filosofinya

Gambar 5.3 Sketsa Konsep Ruang
Sumber : Analisis Pribadi

Memperbanyak bukaan dan
ventilasi untuk meminimalisir

batas dan membuat kesan
terbuka

Memperlebar bukaan untuk membuat ruangan
dengan kesan tanpa sekat

Mengadaptasi siluet dari setengah
joglo, kemudian ditransformasikan
menjadi desain lanskap agar konsep
Joglo terwujud dari bawah ke atas.
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KONSEP DASAR (MIKRO)

UTILITAS

/.

Gambar 5.4 Sketsa Konsep Utilitas
Sumber : Analisis Pribadi

Menggunakan roster berlubang
untuk menyerap air langsung ke
tanah serta resapan (drainase) dan
got

Tidak menggunakan teknologi
terbarukan untuk menghindari
kesulitan pembangunan

STRUKTUR

Gambar 5.5 Sketsa Konsep Struktur
Sumber : Analisis Pribadi

MATERIAL

Gambar 5.6 Sketsa Konsep Material
Sumber : Analisis Pribadi

L |

Penggunaan struktur rigid
frame (struktur umum)

Penggunaan diafragma
dan pondasi sederhana
untuk menghindari
kesulitan pembangunan

Penggunaan material batu
bata ekspos, lapisan kayu,
dan semen (mudah
dijumpai)

Penggunaan tegola
karena mudah dijumpai,
mudah pemasangan, dan
diadaptasi dari atap Jawa
yang ukurannya kecil-
kecil
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ONSEP Area dibagi sesuai kaidah rumah Jawa Timur yang terdiri atas area publik, semi publik, semi privat, dan privat dengan memperhatikan manfaat

KONSEP TAPAK rumah Joglo terhadap orang lain.

ZONING AREA PUBLIK AREA SEMI PUBLIK AREA SEMI PRIVAT AREA PRIVAT

Area privat merupakan area yang
dapat diakses pengguna saja,
seperti rumah singgah dan area
kotor (km, dapur,tpa, dan ruang
jemur) sehingga diletakkan di
area belakang sesuai perletakan
omah Jawa.

Pos Satpam Area publik terdiri dari pedestrian dan air Area semi publik merupakan area Area semi privat merupakan area
E::t;: 2/:;2'(;3 Motor siap minum untuk pejalan kaki dan yang dapat diakses pengunjung yang dapat diakses pengguna dan
Ruang Informasi dan Ruang Pengurus pengguna rumah singgah: Area publik seperti area ruang komunal, pengunjung saja,. seperti .

Studio Musik dan Tempat Pertunjukan bertujuan untuk memberi manfaat pada parkir, dan mushola pendopo, ruang informasi, pos
Studio Lukis orang sekitar seperti budaya penduduk satpam

Studio Jahit dan Studio Tari Jawa Timur pada zaman dahulu.

AREA PUBLIK

CHVYPOUTOZIrASTTIOITMOO®P>

¥

Hidroponik Vertikultur
Kamar Mandi Putri —
Asrama Putra i \ AREA SEMI
PRIVAT
Pendopo
Perpustakaan . \ /
Mushola
Gerbang dan Air Si
AREA SEMI PUBLIK
7 ','. ws

Kamar Mandi Putra
Dapur AREA PRIVAT
Ruang Penjaga dan Pengurus et
Asrama Putri AREA SEMI PRIVAT
Ruang Calistung < R RRN R Y % -
TPA : 5
Area Komun  Pe k k -.;‘.
o ) £

AREA SEMI PRIVAT

Gambar 5.7 Konsep Tapak Zonasi ¢
Sumber : Analisis Pribadi ) 58
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ONSEP

KONSEP TAPAK Akses masuk kendaraan, baik roda dua dan roda empat Kendaraan angkut dapat mengakses bangunan Pejalan kaki dapat mengakses bangunan dari arah
dapat melalui satu gerbang utama (di barat). Sedangkan dari arah belakang (timur) dengan akses utara dan selatan dengan akses masuk melalui satu
IRKULAS] akses keluar kendaraan melalui area sebelah utara karena masuk melalui satu gerbang langsung menuju gerbang utamalangsung menuju ruang komunal
SIRKULAS terbatasnya lahan dan kebutuhan ruang yang banyak area drop point atau TPA. melalui pedestrian.
SIRKULASI DAN AKSES MASUK KENDARAAN =7y
SIRKULASI DAN AKSES MASUK KENDARAAN ~ wmmm mmmm s AT e DY ST
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Gambar 5.8
Konsep Tapak Sirkulasi
Sumber : Analisis Pribadi



Gerbang mengadaptasi
ONSEP bentuk trapesium dari Signage diletakkan di tengah
joglo yang kemudian panggung dengan tulisan

K NSEP TAPAK diduplikasi mangayubagya dalam aksara
o Jawa
Konsep tapak merefleksikan
bayangan atap joglo yang Hidroponik vertikultur —untuk
an di terapkan dalam menanam sayur seperti sawi
Zetig —— P dan slada untuk memberikan
p pelajaran tambahan menanam, Merupakan area komunal, area
memanen dan melatih  pameran (jual karya), pertunjukan, dan
kesabaran. area membaurnya anak jalanan dengan
masyarakat yang berkunjung dengan DA it S TEE
Planting area di pos satpam Gerbang  menggunakan  kayu, z.entuk .kbay:ngan daritaka o oslolvala pada area rumah singgah dan Lighting untuk menerangi  seating area material
menggunakan pohon manga untuk dinding semen, dan dinding polos sesualkan genganizatman memberi efek dramatis saat jalan utama dan memberi 6 3 dilapisi
menaungi pos dan memberi buah di yang selanjutnya digunakan untuk bayangan atap mengenai I Wi isional i untuK semen ekspos |a|

rumput sin
ganti kesan obor pada 1 enve
ya Jawa

dalam dan diluar pagar untuk membuat graffiti sebagai sarana
pengguna rumah singgah dan berkarya anak jalanan
\ \ \

pejalan kaki. Hal ini sesuai dengan ; & .)&)\)\ *"'ﬂ%\\,\, N laL BRINRAW AN RNER TA TS TS AR -m-y

konsep kebermanfaatan sesama R N
(Konsep pelataran rum ) J%“J""J‘J\‘*Q* ‘\% S | SOFTSCAPE
SRR EEERRRN RN -‘/\ ” .

lanskap

ESHENEA ig

Pohon b
diambil bl
tuk

ienga

Pohon  kepel sebagai
ambing dari persatuan

Rumput gajah mini
untuk RTH komunal
area’ dan planting
paréa

Gambar 5.9 Konsep Tapak
Sumber : Analisis Pribadi
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ONSEP
KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

RUMAH SINGGAH

Menggunakan material dinding batu bata
ekspose, gedeg, dan anyaman bambu
untuk jendela masuknya cahaya dan
membuat kesan sederhana.
Bangunan dibuat miring ke barat
laut dan tenggara untuk
menghindari  cahaya matahari
langsung. Dinding menggunakan
motif trapezium untuk merefleksikan
bentukatap joglo.
Atap tegola berbentuk joglo yang
disederhanakan dan dipisah, dengan
penyangga . Sedangkan cahaya tambahan
dan angin dapat masuk dari atas dinding
karena terdapat spasi yang diberi bambu
disusun vertical.

Gambar 5.10 Konsep Bentuk Rumah Singgah dan Pendopo
Sumber : Analisis Pribadi

C RUMAH SINGGAH )

C PENDOPO )

HUABUEITERIE

PENDOPO
Pendopo dibagi menjadi 2
bagian  sebagai  sirkulasi

dengan atap joglo yang dibagi
dua dan ditransformasikan

dan ditambahkan jendela
atap  sebagai  tambahan
skylight, dengan saka guru
dari bambu sebagai

penyangga atap.

v
ANUDETAS T TR
y BRAPE
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ONSEP
KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

DAPUR, KAMAR MANDI, DAN AREA JEMUR

Menggunakan material batu bata ekspose dengan atap tegola
berbentuk joglo yang disederhanakan, dengan penyangga besi
dan pondasi sederhana sesuai dengan struktur rumah Jawa yang ( DAPUR DAN GUDANG )
dimoderenkan.

{

Dapur diletakkan di tengah dan terdapat gudang didalamnya, 1
sedangkan kamar mandi perempuan dan laki laki berada di 1
1 KAMAR MANDI PEREMPUAN
sebelah kanan dan kiri dapur. I
I [
( |
KAMAR MANDI LAKI LAKI ) g | I
|
|
(] | I
| ! |
| ' i
|
I | 4 I
I 4

3

4
—/
o

/4
A
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ONSEP
KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

Rl |

MUSHOLA

Atap mushola ditransformasikan dari atap
tradisional masjid Jawa Timur yang tersusun tiga
tumpukan atap, serta disesuaikan dengan bentuk
lanskap bangunan dengan menggunkan material
atap kayu.

Dinding dibuat terbuka dengan hanya diberikan
pembatas anyaman bambu dan menggunakan
penyangga bambu serta besi yang dipondasi untuk
menyangga atap untuk menambahkan kesan
tradisional dan terbuka.

Gambar 5.12 Konsep Bentuk Mushola
Sumber : Analisis Pribadi

'.‘f:'T "',.__ =
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KAMAR MANDI DAN AREA WUDLU MUSHOLA

Kamar mandi dan area wudlu menggunakan
material semen ekspos dilapis cat waterproof
transparan untuk menjaga privasi dan air yang
masuk.

Pada area mihrab dan samping kanan kiri mushola
diberikan bambu lengkung sebagai pembatas dan
aksen islami.
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PERPUSTAKAAN

Atap berasal (refleksi) dari bayangan lanskap yang
berbentuk setengah joglo/satu tajuk, dengan
material tegola yang disangga dengan pipa besi
sebagai pengganti saka guru dan umpak
sederhana.

Dinding dibuat semi terbuka dengan banyak kaca
dan bukaan untuk memasukkan cahaya dari luar,
serta dikombinasikan dengan material kayu dan
anyaman bambu. Pada area kolom dicat motif
batik Parang.

5‘

-
i

Gambar 5.13 Konsep Bentuk Perpustakaan
Sumber : Analisis Pribadi
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KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

Atap berasal (refleksi) dari bayangan
lanskap yang berbentuk setengah
joglo/satu tajuk, dengan material
tegola yang disangga dengan pipa
besi sebagai pengganti saka guru
dan umpak sederhana., sedangkan
cabang diibaratkan sebagai kepala
struktur.

Gambar 5.14 Konsep Bentuk Studio
Sumber : Analisis Pribadi

STUDIO TARI

Dinding dibuat semi terbuka dengan banyak
kaca dan bukaan untuk memasukkan cahaya
dari luar, serta dikombinasikan dengan
material kayu dan anyaman bambu. Pada
area kolom dicat motif batik Parang.

STUDIO MENJAHIT

Studio menjahit diletakkan di lantai bawah
untuk mempermudah membawa barang.
Dinding dibuat semi terbuka dengan banyak
kaca yang panjang dan bukaan untuk
memasukkan cahaya dari luar sehingga
mempermudah penglihatan. Dinding juga
dikombinasikan dengan material kayu dan
anyaman bambu. Pada area kolom dicat motif
batik Parang.

STUDIO TARI

STUDIO MENJAHIT




KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

POS SATPAM
KELAS CALISTUNG

Kelas terdiri atas satu lantai dan dua lantai, dengan dibiarkan Pos satpamA ‘?'b“?? terbuka
terbuka dan hanya menggunakan pembatas pagar anyaman dan untuk  meminimalisir batas:
bambu, dengan akses berupa tangga bermaterial bambu untuk dengan konsgp sepert!
memperoleh pembelajaran yang menyenangkan dan tidak gazebo, dan diletakkan di
terkesan membatasi anak jalanan. depan lanskap sebelum masuk

ke area parkir

TrREINg
A
T
M
wum
T
i

VIR

Gambar 5.15 Konsep Bentuk Kelas Outdoor 67
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP
KONSEP BENTUK DAN MATERIAL

Sumber : Analisis Pribadi

Gambar 5.16 Konsep Bentuk Studio Musik dan Lukis

STUDIO MUSIK TRADISIONAL

Studio musik diletakkan di lantai dua dan dibuat tertutup (sedikit kaca
dan bukaan) untuk mengurangi kebisingan. Ruang ini sebagai area
berlatih anak jalanan yang masih awam tentang musik, sehingga tidak
menyebabkan kebisingan di sekitarnya.

Dinding juga dikombinasikan dengan material kayu dan anyaman
bambu. Pada area kolom dicat motif batik Parang.

KELAS PERTUNJUKAN

Kelas Pertunjukan dipergunakan untuk anak jalanan yang sudah ahli
dalam bermusik dan sekaligus penunjukan bakat dan mendukung
suasana tradisional dan suasana anak-anak yang berlatih melukis
disebelahnya.

KELAS LUKIS

‘Kelas lukis dibiarkan terbuka dan hanya menggunakan pembatas
agar anyaman dan besi untuk memperoleh pembelajaran yang
enyenangkan dan tidak terkesan membatasi anak jalanan dalam

“berkreatifitas.

Q
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ATAP

Atap berasal (refleksi) dari bayangan lanskap yang berbentuk
setengah joglo/satu tajuk, dengan material tegola yang
disangga dengan pipa besi sebagai pengganti saka guru dan
umpak sederhana., sedangkan cabang diibaratkan sebagai
kepala struktur.

Gambar 5.17 Konsep Bentuk Ruang Informasi dan Pe
Sumber : Analisis Pribadi

RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

Ruang informasi diletakkan di depan bangunan untuk
mempermudah akses pengunjung, sedangkan area pengurus
diberi sekat yang lebih privat dengan menggunakan material
dinding batu bata dengan lapisan kayu dengan bukaan atas.
Teras diletakkan di sebelah kiri untuk menyambut tamu yang
ingin menanyakan perihal rumah singgah.
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RUMAH SINGGAH
Rumah singgah dibagi atas 2 kamar laki-laki dan 2 kamar perempuan
AREA BELAJAR DAN berkap.asita.s masing-masi.ng r.uanga.n sgbanyak 25 c.>rang. .
PENYIMPANAN UNTUK Untuk interior, ruangan dibagi menjadi dua area yaitu area tidur yang dapat
AREA TIDUR LAKI-LAKI LAKI-LAKI dimultifungsikan sebagai area komunal dan area belajar / penyimpanan.

Mateial dinding terbuat dari batu bata ekspos dan lantai menggunakan lantai
° ® parket kayu untuk memberi kesan tradisional.
AREA BELAJAR DAN

PENYIMPANAN UNTUK AREA TIDUR PEREMPUAN
PEREMPUAN

Gambar 5.18 Konsep Rua
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP
KONSEP RUANG

Gambar 5.19

Konsep Ruang Area Kotor
Sumber : Analisis Pribadi

WASTAFEL LAKI-LAKI
KAMAR MANDI LAKI-LAKI

DAPUR

C DAPUR DAN KAMAR MANDI )

Area kotor yang terdiri atas dapur, gudang dan kamar mandi memiliki material
yang didominasi batu bata dan semen ekspos, pintu kayu, serta keramik abu-
abu untuk membuat kesan tradisional dan pengerjaannya yang tergolong
mudah. Dapur diletakkan ditengah sebagai pemisah antara wc laki-laki dan
perempuan.

Area kotor yang digabungkan dan diletakkan dibelakang mengadaptasi dari
rumah tradisional jawa yang meletakkan kawasan yang berpotensi
menimbulkan sampah di area belakang

WASTAFEL PEREMPUAN

KAMAR MANDI PEREMPUAN 4

®

GUDANG
®




ONSEP

RUANG INFORMASI DAN PENGURUS
KONSEP RUANG

Ruang informasi dan pengurus
menjadi satu ruangan yang dibatasi
dengan penyekat untuk
mempermudah mobilitas pengurus
rumah singgah. Ruang pengurus
berkapasitas 10 orang dengan
bukaan jendela yang besar untuk

Material ruangan menggunakan material
dinding dilapis kayu dengan lantai semen
ekspos dan penyangga pipa besi sebagai
pengganti saka guru dan umpak sederhana
untuk  memasukkan kesan tradisional-
modern. Teras diletakkan di sebelah kiri untuk
menyambut tamu yang ingin menanyakan

mengawasi kegiatan anak jalanan. perihal rumah singgah.

RUANG INFORMASI

RUANG PENGURUS

Gambar 5.20

Konsep Ruang Informasi dan Pengurus
Sumber : Analisis Pribadi




KONSEP RUANG

Gambar 5.21
Konsep Ruang Mushola
Sumber : Analisis Pribadi

:H]"]ﬂi

MUSHOLA

Dinding dibuat terbuka dengan hanya diberikan
pembatas anyaman bambu dan menggunakan
penyangga bambu serta besi yang dipondasi untuk
menyangga atap.

Kamar mandi dan area wudlu menggunakan
material semen ekspos dilapis cat transparan untuk
menjaga privasi dan air yang masuk.

Pada area mihrab dan samping kanan kiri mushola
diberikan bambu lengkung sebagai pembatas dan
aksen islami.

KAMAR MANDI DAN
TEMPAT WUDLU PRIA

MUSHOLA
®

KAMAR MANDI DAN

TEMPAT WUDLU WANITA

® MIHRAB




KONSEP RUANG

Gambar 5.22

Konsep Ruang Pendopo
Sumber : Analisis Pribadi

PENDOPO

Pendopo memiliki ukuran 32 m2 untuk menampung masing-
masing 50 orang pengunjung vyang selebihnya dapat
ditampung pada area komunal (depan pendopo). Material
lantai pendopo menggunakan batu bata kemerahan dengan
coating transparan untuk mempererat ciri khas jawa, dengan

tiang dari bambu untuk menyangga atap sebagai peneduh.




KONSEP RUANG

C KELAS CALISTUNG )

Kelas terdiri atas satu lantai dan dua lantai, dengan Area kelas dibuat lapang dan polos untuk

dibiarkan terbuka dan hanya menggunakan selanjutnya dikreasikan oleh anak jalanan
pembatas pagar anyaman dan bambu, dengan akses dan pengajar sesuai kebutuhan ruang dan
berupa tangga bermaterial bambu untuk  kebutuhan pembelajaran untuk mengasah

memperoleh pembelajaran yang menyenangkan dan kreativitas anak jalanan.

tidak terkesan membatasi anak jalanan.

C KELAS OUTDOOR LANTAI 2 )

® < KELAS OUTDOOR LANTAI 1 >

Gambar 5.23

Konsep Ruang Kelas Outdoor
Sumber : Analisis Pribadi




KONSEP RUANG

STUDIO LUKIS

Kelas terdiri atas satu lantai, deng
terbuka dan hanya menggunaka
pagar anyaman dan bambu, de,
berupa tangga bermaterial bambu untuk
memperoleh pembe

menyenangkan dan tidak terkesan

Gambar 5.24
Konsep Ruang Kelas Lukis

anak jalanan. Sumber : Analisis Pribadi

Area kelas dibuat lapang dan polos untuk
selanjutnya dikreasikan oleh anak jalanan dan
pengajar sesuai kebutuhan ruang dan
kebutuhan pembelajaran untuk mengasah

kreativitas anak jalanan.




KONSEP RUANG

< STUDIO LUKIS )

STUDIO MUSIK TRADISIONAL

Studio musik diletakkan di lantai
dua dan dibuat tertutup (sedikit
kaca dan  bukaan)  untuk
mengurangi kebisingan. Ruang ini
sebagai area berlatih anak jalanan
yang masih awam tentang musik,
sehingga tidak menyebabkan
kebisingan di sekitarnya.

Dinding juga dikombinasikan
dengan material kayu dan
anyaman bambu. Pada area
kolom dicat motif batik Parang.

Gambar 5.25

Konsep Ruang Studio
Sumber : Analisis Pribadi

KELAS PERTUNJUKAN

Kelas Pertunjukan dipergunakan
untuk anak jalanan yang sudah
ahli dalam bermusik dan sekaligus
penunjukan bakat dan
mendukung suasana tradisional
dan suasana anak-anak yang
berlatih melukis disebelahnya.

C

KELAS PERTUNJUKAN )




KONSEP RUANG

STUDIO TARI

Dinding dibuat semi terbuka
dengan banyak kaca dan bukaan
untuk memasukkan cahaya dari
luar, serta dikombinasikan dengan
material kayu dan anyaman
bambu. Pada area kolom dicat
motif batik Parang.

STUDIO MENJAHIT

Studio menjahit diletakkan di
lantai bawah untuk
mempermudah membawa
barang. Dinding dibuat semi
terbuka dengan banyak kaca yang
panjang dan bukaan untuk
memasukkan cahaya dari luar
sehingga mempermudah
penglihatan. Dinding juga
dikombinasikan dengan material
kayu dan anyaman bambu. Pada
area kolom dicat motif batik
Parang.

< STUDIO MENJAHIT )

Gambar 5.26
Konsep Ruang Studio
Sumber : Analisis Pribadi




KONSEP RUANG

PERPUSTAKAAN

Dinding dibuat semi terbuka
dengan banyak kaca dan bukaan
untuk memasukkan cahaya dari
luar, serta dikombinasikan dengan
material kayu dan anyaman bambu.
Pada area kolom dicat motif batik
Parang.

Pada beberapa area  kotak
diberikan ambalan kayu untuk
meletakkan buku bacaan.
Sedangkan meja kursi dibuat
bundar untuk menghemat tempat

Gambar 5.27
Konsep Ruang Perpustakaan
Sumber : Analisis Pribadi
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KONSEP STRUKTUR
RUMAH SINGGAH

® ATAP tegola
Untuk menghemat biaya dan adaptasi material
dengan pengguna (anak jalanan)

KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya murah

PLYWOOD
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

BAMBU CINA
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan,
memfilter angin dan cahaya

BAJA WF
Untuk memperkokoh bangunan

ANYAMAN BAMBU
Untuk memasukkan hawa dan angin.

ANYAMAN BAMBU
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

DINDING BATU BATA EKSPOS

Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

KAYU ULIN
Untuk menambah kesan tradisional

KOLOM SEMEN DAN BESI
Untuk menahan beban di sekelilingnya, menambah kekokohan, serta
mencegah terjadinya keretakanbangunan

PONDASI

Menggunakan pondasi footplat untuk menahan beban dengan pengerjaan
yang mudah

Gambar 5.28

Konsep Struktur Rumah Singgah
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP
KONSEP STRUKTUR

PENDOPO

ATAP SIRAP KAYU
Untuk memperoleh kesan
tradisional dan meringankan beban

KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya murah

KACA
Untuk memasukkan
cahaya dan sebagai

TN — -

—— T T T T I T YL e e
ety e TITTEET INT T IIS S e B s

L ] BAMBU
Saka guru dari bambu
sebagai penyangga atap.

BATU BATA EKSPOS FIN. CAT TRANSPARAN
Untuk menghemat biaya finishing pada
bangunan dan memberi kesan tradisional

® SLOOF BESI
Untuk menahan beban bangunan

A ‘ A ® onpasi
Menggunakan pondasi batu kali untuk

menahan beban dengan pengerjaan yang

Gambar 5.29
Konsep Struktur Pendopo mudah
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP
KONSEP STRUKTUR
KELAS

P ATAP tegola
Untuk menghemat biaya dan adaptasi material
dengan pengguna (anak jalanan)

KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya murah

@ PIPABESI FIN. CAT COKLAT
Untuk menyangga atap dan
' memperoleh kesan tradisional

® ANYAMAN BAMBU
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

PARKET
® Untuk menambah kesan tradisional
@® TRPILEK

Untuk memasang parket

@ PIPABESIFIN. CAT COKLAT
Untuk menyangga atap dan memperoleh kesan tradisional

KAYU BEKAS DIFURNISH
Untuk menghemat penggunaan kayu

ANYAMAN BAMBU

Untuk menambah kesan tradisional

® ANYAMAN KAYU
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

@ SEMEN EKSPOS
Untuk menghemat biaya dan menyesuaikan dengan
pengguna

Gambar 5.30 Konsep Struktur Kelas Outdoor
Sumber : Analisis Pribadi




NSEP

KONSEP STRUKTUR

MUSHOLA

PIPA BESI FIN.
CAT COKLAT
Untuk
menyangga
atap dan
memperoleh
kesan
tradisional

BAMBU
Saka guru
dari bambu
sebagai
penyangga
atap.

Gambar 5.31

ANYAMAN
BAMBU
Untuk
menghemat
biaya
finishing pada
bangunan

Konsep Struktur Mushola dan Ruang Pengurus

Sumber : Analisis Pribadi

KAYU BENGKIRAI
Untuk menahan
beban atap dan
material yang
mudah ditemui

ATAP TEGOLA

Untuk memperoleh
kesan tradisional Jawa
dan meringankan beban
atap

PONDASI
SLOOF Mengguna
) | St fanll
1 Uil pondasi
P — batu kali
orlbEr untukh
menahan
bangunan beban
dengan
pengerjaan
yang

mudah

KOLOM SEMEN DAN BESI
Untuk menahan beban di
sekelilingnya, menambah
kekokohan, serta
mencegah terjadinya
keretakanbangunan

SEMEN
EKSPOS
Untuk
menghemat
biaya dan
menyesuaik
an dengan
pengguna

[ )
BATU BATA

Untuk memberi prvasi ruangan dan
pembatas

RUANG INFORMASI DAN PENGURUS
SLOOF BESI

KAYU
BENGKIRAI
Menahan beban
atap dengan baik,
biaya murah

PIPA BESI FIN.
CAT COKLAT
Untuk
menyangga atap
dan memperoleh
kesan tradisional

ATAP tegola
Untuk menghemat biaya

dan adaptasi material
dengan pengguna (anak

jalanan)

SEMEN EKSPOS
Untuk menghemat
biaya dan
menyesuaikan
dengan pengguna

Untuk menahan
beban bangunan

BATU BATA
LAPIS KAYU
Untuk

menghemat

biaya
finishing pa
bangunan,
serta

material yang

mudah
ditemui

PONDASI

Menggunakan pondasi batu
kali untuk menahan beban
dengan pengerjaan yang
mudah

dg

Gambar 5.32
Konsep Struktur Ruang

Informasi dan Pengurus
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP

KONSEP STRUKTUR
STUDIO JAHIT DAN TARI

ATAP TEGOLA
Untuk menghemat biaya dan adaptasi
material dengan pengguna (anak jalanan)

Y KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya
murah

PIPA BESI FIN. CAT COKLAT
@ Untuk menyangga atap dan
menghubungkan kolom dengan atap

® BATU BATA FIN. CAT MOTIF BATIK PARANG
Untuk menambah kesan tradisional rumah Jawa dan
menambah aksen pada bangunan

ANYAMAN BAMBU DAN KAYU
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan dan
menambah kesan tradisional modern

PARKET
Untuk menambah kesan tradisional

PIPA BESI FIN. CAT COKLAT
Untuk menyangga atap dan memperoleh kesan tradisional

® KAYU BEKAS DIFURNISH
Untuk menghemat penggunaan kayu

@® ANYAMAN BAMBU
Untuk menambah kesan tradisional

PY BATU ALAM
Untuk mengganti perwujudan umpak pada kolom rumah Jawa, dan
sebagai kaki untuk penyangga atap dan penghubung dinding

SEMEN EKSPOS
® Untuk menghemat biaya dan menyesuaikan dengan
pengguna

[
1 1

—

-

I

Gambar 5.33

Konsep Struktur Studio
Sumber : Analisis Pribadi




ONSEP

KONSEP STRUKTUR
STUDIO MUSIK

® ATAP TEGOLA
Untuk menghemat biaya dan adaptasi
material dengan pengguna (anak jalanan)

Y KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya
murah

i @ PIPABESIFIN. CAT COKLAT
\ Untuk menyangga atap dan
memperoleh kesan tradisional

® BATU BATA FIN. CAT MOTIF BATIK PARANG
Y Untuk menambah kesan tradisional rumah Jawa dan
A b 1 - menambah aksen pada bangunan

49

I ® ANYAMAN BAMBU
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

PARKET
L ) Untuk menambah kesan tradisional, hangat,
dan nyaman
— ® PIPA BESI FIN. CAT COKLAT

Untuk menyangga atap dan memperoleh kesan tradisional
@ KAYU BEKAS DIFURNISH

Untuk menghemat penggunaan kayu

@® ANYAMAN BAMBU
Untuk menambah kesan tradisional

® BATU ALAM
gl o & & & & o R o B Untuk mengganti perwujudan umpak pada kolom rumah Jawa, dan
g - sebagai kaki untuk penyangga atap dan penghubung dinding
2 : l SEMEN EKSPOS
— ’ (] ® Untuk menghemat biaya dan menyesuaikan dengan pengguna

Gambar 5.34

Konsep Struktur Studio Musik
Sumber : Analisis Pribadi
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SEP

KONSEP STRUKTUR

PERPUSTAKAAN KAYU BENGKIRAI STUDIO LUKIS
Untuk menahan ATAP TEGOLA SLOOF BESI
BATU BATA FIN. beban atap dan Untuk memperoleh Untuk menahan
CAT MOTIF BATIK  material yang kesan tradisional ATAP TEGOLA T PONDASI
BATU BATA FIN. PARANG mudah ditemui dan meringankan PIPA BESI FIN. PIPABESI FIN.  Untuk menghemat biaya Menggunakan pondasi batu
CAT MOTIF BATIK  untuk menambah bebay CAT COKLAT CAT COKLAT Gl SRS GTEEE] kali untuk menahan beban
PARANG kesan tradisional @ PONDASI Untuk Untuk fielngan)pengguna(anak 4 dengan pengerjaan yang
Untuk menambah rumah Jawa dan Menggunakan menyangga atap KAYU menyangga atap oo E———
kesan tradisional menambah aksen pondasi batu kali dan memperoleh BENGKIRAl  dan memperoleh SJE?AIEN EKiPOSt
rumah Jawa dan pada bangunan untuk menahan kesan tradisional Menahan beban Kesan tradisional bi:yl; dn;:ng ema ANYAMAN ’
menambah aksen beban ‘dengan el dengan baik, menyesuaikan BAMBU
pada bangunan pengerjaan yang o biaya murah dengan pengguna Untuk
MG 00F BES! MenEhemat
Untuk biaya
finishing pada
menahan ®

beban bangunan

Gambar 5.36

Gambar 5.35 BATU ALAM BATU ALAM ’ ) Konsep Struktur Studio Lukis
Untuk mengganti perwujudan umpak pada Sumber : Analisis Pribadi

KOHSEP Struktur Perpustakaan Untuk mengganti perwujudan umpak pada kolom rumah Jawa, dan sebagai kaki untuk :

Sumber : Analisis Pribadi kolom rumah Jawa, dan sebagai kaki untuk penyangga atap dan penghubung dinding

penyangga atap dan penghubung dinding



ONSEP

KONSEP STRUKTUR
DAPUR DAN KAMAR MANDI

BAMBU CINA
PLYWOOD SLOOF BESI Untuk menghemat biaya

PIPA BESI FIN. CAT (F e S klmenaha finishing pada bangunan, KACA PINTU KAYU
COKLAT biaya finishing pada It (e T memfilter angin dan cahaya Untuk memasukkan Untuk menambah
Untuk menyangga bangunan PONDASI cahaya dan sebagai Lot
atap dan °® Menggunakan pondasi batu kali ® aksen
memperoleh kesan o\~ NG BATU [ ) eI E R enean SEMEN EKSPOS ®
A pengerjaan yang mudah . Untuk menghemat KERAMIK MOTIF

BATA EKSPOS . i i

biaya dan Agar lantai t'ldak ATAP tegola
® Untuk ® menyesuaikan dengan menyerap air Untuk menghemat biaya dan

"?engh.er:naF pengguna adaptasi material dengan

biaya finishing + pengguna (anak jalanan) dan

pada bangunan G jenis atap rumah Jawa

®

p

il

Gambar 5.37
Konsep Struktur Area Kotor
Sumber : Analisis Pribadi
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EP
KONSEP UTILITAS

Gambar 5.38 Konsep Utilitas Air
Sumber : Analisis Pribadi

s

AIR BERSIH

Sumber air menggunakan sumber dari PDAM tandon utama Kecamatan Buring,
kemudian dialirkan ke ruang-ruang yang membutuhkan air bersih diantaranya
dapur, toilet, kamar mandi, dan tempat wudlu, serta hydrant.

O rERay = == = == PIPAUTAMA PDAM
® FLusHwce smssmssssssi PIPAAIR VERTIKAL DAN
HORIZONTAL
@ WASTAFEL
® HYDRANT [ | METERAN AIR
AIR KOTOR
GREY WATER

Air kotor yang berasal dari toilet dan wastafel, serta area wudlu ditampung di

bak kontrol untuk pengecekan, dan disalurkan septic tank, kemudian ke pipa
limbah Kecamatan Buring

BLACK WATER

Kotoran yang berasal dari toilet ditampung di septic tank untuk di olah,
dan terakhir disalurkan ke pipa limbah Kecamatan Buring

— PIPA SALURAN LIMBAH

EEEEEEEEE PIPA AIR KOTOR KE BAK KONTROL

5

PIPA KOTORAN KE SEPTIC TANK

. SEPTIC TANK . BAK KONTROL

s

B
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KONSEP UTILITAS

ELEKTRIKAL

Sumber listrik berasal dari PLN yang kemudian dialirkan dari gardu
utama, kemudian gardu utama memiliki gardu distribusi yang
berada di area utara lahan. Gardu distribusi kemudian
menyalurkan listrik ke tiap bangunan melalui pipa listrik vertikkal
dan horizontal setiap lantai, yang kemudian dapat digunakan dan
dikendalikan oleh petugas dan pengunjung bangunan.

PIPA LISTRIK

PIPA LISTRIK KE GARDU

GARDU DISTRIBUSI LISTRIK

ﬂ GARDU UTAMA

Gambar 5.39 Konsep Elektrikal dan Air Hujan
Sumber : Analisis Pribadi

.
ammnt
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AIR HUJAN

Pembuangan air hujan dibuang ke anak kali amprong melalui saluran pembuangan
(selokan) di bawah pedestrian. Pada bangunan juga disediakan pipa air hujan vertikal dan
horizontal untuk mengalirkan air hujan dari atap ke selokan.

B oo mmma=azazs PIPAAIR HUJAN VERTIKAL DAN HORIZONTAL

e PIPA PENGHUBUNG HORIZONTAL
‘ SUMUR RESAPAN

s RIOL / SALURAN KOTA

mammmEl 7
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KONSEP UTILITAS

WASTING

Terdapat titik tempat sampah untuk menampung sampah di area umum. Tempat
sampah juga disediakan di area toilet, kamar mandi, dan setiap lorong depan
kamar tidur. Sampah akan ditampung untuk kemudian dipilih kembali antara
organik untuk diolah kembali maupun sampah anorganik yang akan dibuang ke
tempat penampungan sampah yang ada di belakang kantor pengurus untuk
kemudian disalurkan ke TPA Buring.

TEMPAT SAMPAH
AREA TOILET

TEMPAT SAMPAH
ORGANIK DAN
ANORGANIK

TEMPAT
PEMBUANGAN
UTAMA

Gambar 5.40 Konsep Wasting dan Keamanan
Sumber : Analisis Pribadi ﬁ

PROTEKSI KEBAKARAN DAN KEAMANAN

Pada bangunan utama (rumah singgah, ruang pengurus, dan kelas) disediakan APAR di
setiap lantai, yakni alat pemadam portable yang berupa tabung untuk mencegah
penyebaran api semakin luas. Sedangkan pada area tengah lahan, disediakan hydrant pada
kanan dan kiri area strategis untuk pusat air. Pos satpam diletakkan di area tengah
gerbang masuk dan keluar kendaraan untuk sistem keamanan bangunan.

-~
(1 PELETAKAN POS SATPAM

~

. PELETAKAN HYDRANT

. PELETAKAN APAR
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GAN TAPAK

Tapak
ditransformasikan
ulang karena
kurangnya sirkulasi
dan kurang
sesuainya suasana
dengan anak
jalanan
Tapak

- ditransformasikan

y ulang karena
kurangnya sirkulasi
= ¢ pada area parkir

dan kurang
nyamannya anak
jalanan dalam
kegiatan

pembelajaran

Konsep tapak merefleksikan bayangan atap joglo yang yang di terapkan dalam setiap area.
Pohon berfungsi sebagai peneduh dan diambil buahnya, serta mengajarkan anak untuk menanam hingga
memanen. Sesuai dengan lanskap rumah Jawa.

Signage diletakkan di tengah panggung dengan tulisan mangayubagya dalam aksara Jawa.

Hidroponik vertikultur untuk menanam sayur seperti sawi dan slada untuk memberikan pelajaran tambahan
menanam, memanen dan melatih kesabaran.




LEGENDA

A PEDESTRIAN

B AREAKOMUNAL

€ PENDOPO

D MUSHOLA

B PERFUSTAKAAN

B KELAS OUTDOOR (CALISTUNG)

G RUMAN SINGGAH PEREMPUAN

H RUANG PENJAGA LAKILAKI

L RUANG PENJAGA PEREMPUAN

3 RUMAH SINGGAH LAKI-LAKI

K 1

L. DAPUK DAN KAMAR MANDI
STUDIO MENJAHIT DAN TAR

el

STUDIO MUSIK PAGAR UTAMA SEATING AREA AREA TRANSIS!
0 STUDIO LUKIS
i" RUANG INFORMASI DAN PENGURUS Pagar diadaptasi dari bentuk atap joglo Seating area disesuaikan dengan konsep Area transisi dibuat untuk membatasi dan
i ' yangdimodernisasi dan berasal dari material bentuk lanskap dengan dudukan rumput  memberi step dari area semi public menuju
Qi POS SATPAM bata ekspos, semen ekspos, dan besi untuk sintetis untuk melihat ke panggung area semi privat (kelas untuk anak jalanan),
R PARKIR MOBIL penutup pagar sesuai dengan konsep lanskap rumah Jawa

'S PARKIR SEPEDAMOTOR
HIDROPONIK VERTIKULTUR

AYJEN SUNGKONO . . . .
dt. MAKS Area sirkulasi ditata untuk memudahkan kendaraan dan pejalan

r———— o 0 . P N & 3y : ) o ¢ : kaki untuk masuk dan keluar. Selain itu, area transisi dibuat
' ' T w untuk membatasi area komunal dengan area kelas kelas dan

‘{ /\ pelatihan dibelakangnya
4 W

AL =
Area dibagi sesuai kaidah rumah Jawa Timur yang terdiri atas area publik, semi publik, semi privat, dan privat
dengan memperhatikan manfaat rumah Joglo terhadap orang lain.

Area publik terdiri dari pedestrian, pohon manga, dan air siap minum untuk pejalan kaki dan pengguna rumah
singgah. Area publik bertujuan untuk memberi manfaat pada orang sekitar seperti budaya penduduk Jawa Timur
Area semi publik merupakan area yang dapat diakses pengunjung seperti area ruang komunal, parkir, dan mushola
Area semi privat merupakan area yang dapat diakses pengguna dan pengunjung saja, seperti pendopo, ruang
informasi, pos satpam

Area privat merupakan area yang dapat diakses pengguna saja, seperti rumah singgah dan area kotor (km,
dapur,tpa, dan ruang jemur) sehingga diletakkan di area belakang sesuai perletakan omah Jawa.

SKALA 1: 500




Disekeliling area perancangan didesain pagar yang mengadaptasi bentuk trapesium dari joglo dan kemudian diduplikasi, dengna menggunakan material kayu, dinding semen, dan dinding putih polos
yang selanjutnya digunakan untuk membuat graffiti sebagai sarana berkarya dan berkreasi anak jalanan. Signage diletakkan dibelakang panggung dengan tulisan mangayubagya dalam Aksara Jawa.

Pada area utara bangunan, terdapat area tanam untuk budidaya pohon sawo kecik sebagai peneduh area parkir dan memiliki filosofis di mana pohon ini diharapkan membawa pengaruh baik bagi
lingkungan di sekitarnya, seperti halnya tujuan rumah singgah.
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Bangunan rumah singgah diletakkan di tengah dan merupakan bangunan yang paling luas karena digunakan sebagai ikon dan bangunan penarik pengunjung. Kelas

outdoor diletakkan di samping kiri dan kanan bangunan untuk mempermudah sirkulasi dan menunjang pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan
bagi anak jalanan. Mushola diletakkan di depan pada area sebelah barat untuk mempermudah akses ibadah pengguna.

i
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' SKALA 1 : 750




NGAN BANGUNAN
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Rumah singgah dipisah antara laki-laki dan perempuan dan diberi sekat berupa penjagaan di tengah untuk mendisiplinkan anak jalanan. Pada area
dalam ruangan dibuat terbbuka dan lapang tanpa sekat agar ruangan dapat di adjust sesuai kebutuhan. Rumah singgah dibagi atas 2 kamar laki-laki dan
2 kamar perempuan berkapasitas masing-masing ruangan sebanyak 25 orang.

Untuk interior, ruangan dibagi menjadi dua area yaitu area tidur yang dapat dimultifungsikan sebagai area komunal dan area belajar / penyimpanan.
Mateial dinding terbuat dari batu bata ekspos dan lantai menggunakan lantai parket kayu untuk memberi kesan tradisional.




NGAN BANGUNAN

f‘ DENAH RUMAH SINGGAH LT.2

Menggunakan material dinding batu bataekspose, gedeg, dan anyaman bambu untuk jendela masuknya
cahaya dan membuat kesan sederhana. Bangunan dibuat miring ke barat laut dan tenggara untuk
menghindari cahaya matahari langsung. Dinding menggunaka motif trapezium untuk merefleksikan
bentukatap joglo. Atap tegola berbentuk joglo yang  disederhanakan dan dipisah, dengan penyangga
Sedangkan cahaya tambahan dan angin dapat masuk dari atas dinding karena terdapat spasi yang diberi
bambu disusun vertical.

Struktur Atap tegola untuk menghemat biaya dan adaptasi material dengan pengguna (anak jalanan) dan
pada area atas atap menggunakan lasercut motif batik parang untuk membuat kesan dramatis dan aksen




L RANCANGAN BANGUNAN
MUSHOLA
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Mushola dipisah antara laki-laki dan perempuan dan diberi sekat berupa penjagaan di tengah untuk mendisiplinkan anak jalanan. Pada area dalam ruangan dibuat terbbuka dan lapang tanpa
sekat agar ruangan dapat di adjust sesuai kebutuhan. Rumah singgah dibagi atas 2 kamar laki-laki dan 2 kamar perempuan berkapasitas masing-masing ruangan sebanyak 25 orang.
Dinding dibuat terbuka dengan hanya diberikan pembatas anyaman bambu dan menggunakan penyangga bambu serta besi yang dipondasi untuk menyangga atap. Kamar mandi dan area

wudlu menggunakan material semen ekspos dilapis cat transparan untuk menjaga privasi dan air yang masuk.
Pada area mihrab dan samping kanan kiri mushola diberikan bambu lengkung sebagai pembatas dan aksen islami.




ANCANGAN BANGUNAN

e

Menggunakan material dinding batu bataekspose, gedeg, dan anyaman bambu untuk jendela masuknya
cahaya dan membuat kesan sederhana. Bangunan dibuat miring ke barat laut dan tenggara untuk
menghindari cahaya matahari langsung. Dinding menggunaka motif trapezium untuk merefleksikan
bentukatap joglo. Atap tegola berbentuk joglo yang  disederhanakan dan dipisah, dengan penyangga
Sedangkan cahaya tambahan dan angin dapat masuk dari atas dinding karena terdapat spasi yang diberi
bambu disusun vertical.

Struktur Atap tegola untuk menghemat biaya dan adaptasi material dengan pengguna (anak jalanan) dan
pada area atas atap menggunakan lasercut motif batik parang untuk membuat kesan dramatis dan aksen




RUANG INFORMASI

Ruang informasi diletakkan di depan bangunan untuk mempermudah akses pengunjung, sedangkan area pengurus diberi sekat yang lebih privat dengan
menggunakan material bambu anyam dengan bukaan atas. Bangunan ini dibuat saling berdekatan yang dikoneksikan dengan penggabungan atap dan
juga jalur sirkulasi. Bentuk bangunan ini didasarkan pada pola grid serta kebutuhan ruang. Atap merefleksikan lanskap yang diteruskan ke atas

membentuk gubahan baru, sedangkan material kebanyakan menggunakan bambu dan kayu untuk memberi kesan tradisional rumah jawa.




N BANGUNAN

!‘ DENAH R. INFORMASI DAN PENGURUS
-

Ruang informasi dan pengurus menjadi satu ruangan yang dibatasi dengan penyekat untuk mempermudah mobilitas pengurus rumah singgah. Ruang
pengurus berkapasitas 10 orang dengan bukaan jendela yang besar untuk mengawasi kegiatan anak jalananMaterial lantai menggunakan parket untuk

memberi kesan nyaman dan menggunakan jendela kayu yang diatasnya menggunakan kaca transparan untuk memantau kegiatan anak jalanan.
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Kelas terdiri atas satu lantai dan dua lantai, dengan dibiarkan terbuka dan

Area kelas dibuat lapang dan polos untuk selanjutnya dikreasikan oleh anak
hanya menggunakan pembatas pagar anyaman dan bambo, dengan akses

jalanan dan pengajar sesuai kebutuhan ruang dan kebutuhan pembelajaran
berupa tangga bermaterial bambu untuk memperoleh pembelajaran yang

untuk mengasah kreativitas anak jalanan.
menyenangkan dan tidak terkesan membatasi anak jalanan.




Dinding dibuat semi terbuka dengan banyak kaca dan bukaan untuk memasukkan cahaya dari luar, serta dikombinasikan dengan material kayu dan anyaman bambu. Pada area kolom dicat motif batik Parang.

Studio menjahit diletakkan di lantai bawah untuk mempermudah membawa barang. Dinding dibuat semi terbuka dengan banyak kaca yang panjang dan bukaan untuk memasukkan cahaya dari luar sehingga
mempermudah penglihatan. Dinding juga dikombinasikan dengan material kayu dan anyaman bambu. Pada area kolom dicat motif batik Parang.

Studio musik diletakkan di lantai dua dan dibuat tertutup (sedikit kaca dan bukaan) untuk mengurangi kebisingan. Ruang ini sebagai area berlatih anak jalanan yang masih awam tentang musik, sehingga tidak
menyebabkan kebisingan di sekitarnya. Dinding juga dikombinasikan dengan material kayu dan anyaman bambu. Pada area kolom dicat motif batik Parang. Kelas Pertunjukan dipergunakan untuk anak jalanan yang

sudah ahli dalam bermusik dan sekaligus penunjukan bakat dan mendukung suasana tradisional dan suasana anak-anak yang berlatih melukis disebelahnya.




ASIL RANCANGAN STRUKTUR

ATAP tegola
Untuk menghemat biaya dan adaptasi material
dengan pengguna (anak jalanan)

KAYU BENGKIRAI
Menahan beban atap dengan baik, biaya murah

PLYWOOD
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

ANYAMAN BAMBU
Untuk memasukkan hawa dan angin.

DINDING BATU BATA EKSPOS
Untuk menghemat biaya finishing pada bangunan

KOLOM SEMEN DAN BESI
Untuk menahan beban di sekelilingnya, menambah
kekokohan, serta mencegah terjadinya keretakanbangunan

PONDASI
Menggunakan pondasi footplat untuk menahan beban
dengan pengerjaan yang mudah

PARKET

Untuk menambah kesan tradisional

PIPA BESI FIN. CAT COKLAT
Untuk menyangga atap dan
memperoleh kesan tradisional

SEMEN EKSPOS
Untuk menghemat biaya dan menyesuaikan dengan
pengguna




DRAINASE

Selain pipa air hujan, pada lanskap
juga diletakkan pedestrian yang
dibawahnya berupa riol atau
drainase untuk mengalirkan air
hujan ke tanah dan mencegah
terjadinya luapan air

AIR KOTOR

GREY WATER

Air kotor yang berasal dari toilet dan wastafel, serta area wudlu
ditampung di bak kontrol untuk pengecekan, dan disalurkan septic tank,
kemudian ke pipa limbah Kecamatan Buring

BLACK WATER

Kotoran yang berasal dari toilet ditampung di septic tank untuk di olah,
dan terakhir disalurkan ke pipa limbah Kecamatan Buring

— PIPA SALURAN LIMBAH

EEEEEEEEE PIPA AIR KOTOR KE BAK KONTROL

PIPA KOTORAN KE SEPTIC TANK

. SEPTIC TANK . BAK KONTROL

Dilakukan perubahan pada septic tank. Septic tank dibagi menjadi dua

area agar kotoran tidak tersumbat, yaitu area dapur (area kotor) dan
mushola.

GRASS BLOCK

Selain pipa air hujan, pada lanskap juga diletakkan
grassblock untuk mengalirkan air hujan ke tanah dan
mencegah terjadinya luapan air




ENUTUP

KESIMPULAN

Anak jalanan yang biasanya hidup di jalan dan nomaden sejatinya butuh bimbingan dan
pengarahan karena perilaku dan gaya hidup yang dianggap mengganggu, baik fasilitas
umum maupun ke-tidak sesuai-an mereka dengan program yang digalakan pemerintah.

Maka dari itu, perancangan rumah singgah dan pembedayaan anak jalanan di Kota Malang
dengan pendekatan vernakular pelu didesain sebagai perwujudan program yang kurang
maksimal dan mengembalikan perilaku anak jalanan sesuai adab masyarakat Jawa, serta
menghilangkan batasan antara masyarakat umum dengan anak jalanan.

SARAN

Perancangan rumah singgah dan pembedayaan anak jalanan di Kota Malang dengan
pendekatan vernakdlar diharapkan dapat mewad?‘-i kreativitas anak jalanan sehingga
mereka menyalurkan minat dan bakat pada tempat yang semestinya. Selain itu
perancangan diharapkan dapat mengepbéllikan perilaku anak jalanan sesuai adab
masyarakat Jawa, serta menghilangkan A?atasan antara masyarakat umum dengan anak

jalanan. /
X /
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IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DENAH KELAS MUSIK LT.1

7/

' SKALA 1:25

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH KELAS

NO. GAMBAR:




¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROD! TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK KELAS MUSIK

A DENAH KELAS MUSIK LT.2

/ ' SKALA 1:25

NO. GAMBAR:




100,00

100,00

/i

¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DENAH STUDIO MENJAHIT

' SKALA 1:25

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH KELAS

NO. GAMBAR:




¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :

DENAH KELAS TARI

‘ DENAH KELAS TARI

/ ' SKALA 1:25

Q

SKALA :
1:25

NO. GAMBAR:




A
Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

‘ DENAH DAPUR DAN WC

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH DAPUR DAN WC

/ ' SKALA 1: 50

NO. GAMBAR:




/.TAMPAK DEPAN RUMAH SINGGAH

/ 'SKALA 1:100

7

ful

!Ili“"" —

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK RUMAH SINGGAH




/. TAMPAK SAMPING RUMAH SINGGAH

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK RUMAH SINGGAH

/ W sKALat:i100




/. TAMPAK DEPAN PENDOPO

/ W sKkaLA1:75

/

.TAMPAK SAMPING PENDOPO

¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK PENDOPO

i SKALA 1 : 75




/. TAMPAK DEPAN MUSHOLA

/ Wl skaLa1:so

/

.TAMPAK SAMPING MUSHOLA

¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK MUSHOLA

i SKALA 1 : 50




N

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

28

2 MV 1

| ] [
Ii, ‘3 "/ | | i 4 » ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 1:

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :

TAMPAK RUANG INFORMASI
DAN PENGURUS

/.TAMPAK DEPAN RUANG INFORMASI DAN PENGURUS /.TAMPAK DEPAN RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

/ Wl sKALA 1:50 / W sKALA1:50




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK KELAS CALISTUNG

. TAMPAK DEPAN KELAS CALISTUNG . TAMPAK SAMPING KELAS CALISTUNG

/ Wl sxALA1:s0 / W sxaLai:so




¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK PERPUSTAKAAN

. TAMPAK DEPAN PERPUSTAKAAN /.TAMPAK SAMPING PERPUSTAKAAN
/ i SKALA 1 : 50 / i SKALA 1 : 50




o

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK STUDIO MUSIK

. TAMPAK DEPAN STUDIO MUSIK /. TAMPAK SAMPING STUDIO MUSIK
) Wl sKALA1:50 / i SKALA 1 : 50




/. TAMPAK DEPAN STUDIO MENJAHIT DAN TARI .TAMPAK SAMPING STUDIO MENJAHIT DAN TARI

/ ' SKALA 1 : 50 / ' SKALA 1 : 50

o

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :

TAMPAK
STUDIO MENJAHIT DANTARI

NO. GAMBAR:
10




/. TAMPAK DEPAN DAPUR DAN WC

/ W sKALA 1 : 100

/

.TAMPAK SAMPING DAPUR DAN WC

¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK RUMAH SINGGAH

NO. GAMBAR:
10

' SKALA 1 :100




‘ POTONGAN A-A' RUMAH SINGGAH

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN RUMAH SINGGAH

' SKALA 1 : 100

NO. GAMBAR:




‘ POTONGAN B-B' RUMAH SINGGAH

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN RUMAH SINGGAH

' SKALA 1: 100




o

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:
ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN PENDOPO

/‘ POTONGAN A-A' PENDOPO POTONGAN B-B' PENDOPO
/ ' SKALA 1:75 ' SKALA 1:75




‘ POTONGAN A-A' MUSHOLA

BAMBY

PIPA BES! FIN. CAT COKLAT

' SKALA 1:75

ANYAMAN BAMBU

SEMEN EKSPOS

KERAMIK MOTIF

‘ POTONGAN B-B' MUSHOLA

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN MUSHOLA

' SKALA 1:75




/ POTONGAN A-A' RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

B

/‘ POTONGAN B-B' RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :

POTONGAN RUANG INFORMASI
DAN PENGURUS

7/




¢

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

/ +10,15 JUDUL PERANCANGAN:

b
PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN KELAS

/‘ POTONGAN A-A' KELAS / POTONGAN B-B' KELAS

7/ SKALA 1 : 50
' SKALA 1:50




/

POTONGAN A-A' DAPUR DAN WC

7

' SKALA 1: 100

POTONGAN B-B' DAPUR DAN WC

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGER! MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:
ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN DAPUR DAN WC

NO. GAMBAR:
10

' SKALA 1: 100




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
INTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




INTERIOR MUSHOLA

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
INTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




INTERIOR RUANG PENGURUS DAN INFORMASI

e

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKAN TA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
INTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




INTERIOR STUDIO MUSIK TRADISIONAL

4

e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SING
DAN TEMPAT PEMBERI
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
INTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




INTERIOR PERPUSTAKAAN

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
INTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




e

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

-y 44 iR 3 ¢ NAMA MAHASISWA!

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR KAWASAN

NO. GAMBAR:




EKSTERIOR KAWASAN PERSPEKTIF MANUSIA

4

e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR KAWASAN

NO. GAMBAR:




EKSTERIOR KAWASAN PERSPEKTIF BURUNG

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR KAWASAN




EKSTERIOR KAWASAN PERSPEKTIF BURUNG

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SI
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KE! IGKANDANG, KOTA M.

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR KAWASAN

NO. GAMBAR:



7
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SIN; H
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
I JE|
BURING, KEDUNGI A ALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

IMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




\A{

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SIN;
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD G AMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




EKSTERIOR DAPUR, GUDANG, KM

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MAI

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

DOSEN PEMBIMBING 2:

LDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




EKSTERIOR DAPUR, GUDANG, KM
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4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR BANGUNAN

NO. GAMBAR:




4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYIE] INGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MAI

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

-
P

- -
EKSTERIOR PERPUSTAKAAN ™
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4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PE| KATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA A

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANG, AL SIN
= ERANCANGAN RUMAH SIN: H

==
et o~ —
e, N " ’ -
e e T N ) K i g DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN

B e oo, g R o : ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 2:

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:

EKSTERIOR RUANG INFORMASI DAN PENGURUS




EKSTERIOR RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,

BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIOR BANGUNAN




4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUN ),
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

BINLER Y

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

!

DOSEN PEMBIMBING 1:

== —_—— e ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

EKSTERIOR PENDOPO -




EKSTERIOR PENDOPO

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MAI

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

18660069

7 ¥

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:

EKSTERIOR MUSHOLA




7

7
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SIN; H
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
I JE|
BURING, KEDUNGI

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

MAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




EKSTERIOR R
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH H
DAN TEMPAT PEMBERI AN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
I N SUNC
BURING, KE! ANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




¢

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH S
DAN TEMPAT PEMBERI
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
LM ING
BURING, KE! ANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




EKSTERTOR RUMAH SINGGAH

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJE INGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MAI

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN




EKSTERIOR RUANG LUKIS

A e .
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4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

YoM~

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SI
DAN TEMPAT PEMBERI
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNG
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
EKSTERIORBANGUNAN

NO. GAMBAR:




JENDELA RUMAH SINGGAH

Jendela rumah singgah dibuat trapesium
dengan kisi bambu, kayu, dan anyaman
bamboo untuk memberi kesan tradisional
dan mengadaptasi bentuk dasar atap joglo

POS SATPAM

Pos satpam dibuat terbuka untuk
meminimalisir batas, dengan konsep
seperti gazebo, dan diletakkan di depan
lanskap sebelum masuk ke area parkir

+2,80

STRUKTUR KOLOM

Kolom dibuat sebagai pengganti umpak dan
saka guru(struktur Jawa yang terdiri dari
kaki, badan, dan kepala)

+7,00

e

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DETAIL BANGUNAN

NO. GAMBAR:




PAGAR UTAMA

Pagar diadaptasi dari bentuk atap joglo
yangdimodernisasi dan berasal dari material
bata ekspos, semen ekspos, dan besi untuk
penutup pagar

+2,35

+2,00

SEATING AREA

Seating area disesuaikan dengan konsep
bentuk lanskap dengan dudukan rumput
sintetis untuk melihat ke panggung

AREA TRANSISI

Area transisi dibuat untuk membatasi dan
memberi step dari area semi public menuju
area semi privat (kelas untuk anak jalanan),
sesuai dengan konsep lanskap rumah Jawa

4

ARSITEKTUR

UIN MALANG

¢

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DETAILBANGUNAN

NO. GAMBAR:




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

/‘ TAMPAK DEPAN RUMAH SINGGAH

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

SKALA :

1:100

7/

' SKALA 1: 100




/

e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

TAMPAK SAMPING RUMAH SINGGAH

7/

' SKALA 1: 100

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

SKALA :

1:100




/i

TAMPAK DEPAN DAPUR DAN WC
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

TAMPAK SAMPING DAPUR DAN WC

7

' SKALA 1: 100

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN




M (VY

ll:l

-

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR

JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN

ANAK JALANAN DI KOTA MALANG

ENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

/

TAMPAK DEPAN PENDOPO / TAMPAK SAMPING PENDOPO

7

'SKALAI:75 7 'SKALA1:75

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEXKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKAS! PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1.

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

/ TAMPAK DEPAN STUDIO MUSIK /‘ TAMPAK SAMPING STUDIO MUSIK

7 4 :
/ ' SKALA 1: 100 ' SKALA 1: 100




e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

/

TAMPAK DEPAN MUSHOLA

7

' SKALA 1:75

/

TAMPAK SAMPING MUSHOLA

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

7

' SKALA 1:75




Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

&

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

/ TAMPAK DEPAN KELAS CALISTUNG / TAMPAK SAMPING KELAS CALISTUNG

4 SKALA 1:50 7
' SKALA 1: 50




/‘ TAMPAK DEPAN RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

7

' SKALA 1:75

/ TAMPAK SAMPING RUANG INFORMASI DAN PENGURUS

7

' SKALA 1:75

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

¢

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN




/

TAMPAK DEPAN PERPUSTAKAAN

74

' SKALA1:75

/4

e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

TAMPAK SAMPING PERPUSTAKAAN

7

' SKALA 1:75

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN




-

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

/i

TAMPAK DEPAN STUDIO TARI DAN JAHIT

7

' SKALA 1:100

/

TAMPAK SAMPING STUDIO TARI DAN JAHIT

7

' SKALA 1 : 100

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK BANGUNAN

SKALA :

1:100




/i

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

POTONGAN A-A' RUMAH SINGGAH

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

SKALA :

1:100

7

' SKALA 1: 100




PIPA BES| CAT COKLAT

‘ POTONGAN B-B' RUMAH SINGGAH

' SKALA 1 : 100

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

SKALA :

1:100




y/

POTONGAN A-A' DAPUR DAN WC

7/

' SKALA 1: 100

y/

e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

POTONGAN B-B' DAPUR DAN WC

NAMA MAHASISWA

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

7/

' SKALA 1: 100

SKALA :

1:100




-

ARSITEKTUR

UIN MALANG

ATAP TEGOLA

KAYU BENGKIRA!

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR

KACA TEMPERED FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!

JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

BES! FIN. CAT HITAM

TRIPLEK

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN

/WD%\ y @INVAI% \ DENGAN PENDEKATANVERNAKULAR

o T —
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG
NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI
‘

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :

POTOGAN BANGUNAN
/‘ POTONGAN A-A' PENDOPO / POTONGAN B-B' PENDOPO

7 :
'SKALA].?S 4 'SKAIAI:75




BAMBY

PIPA BESI FIN. CAT COKLAT

ANYAMAN BAMBU

—7A NN

_—J1\\

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JINIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

\

l 180,00 LJ 175,00

A POTONGAN A-A' MUSHOLA /A POTONGAN B-B' MUSHOLA

SKALA 1:75
' SKALA1:75

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN




A
A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

‘ POTONGAN A-A' KELAS

' SKALA 1 : 50

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

‘ POTONGAN B-B' KELAS

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

' SKALA 1: 50

NO. GAMBAR:

16




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

o s o AT CORAT

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

1 NiM

\ﬂ 18660069

15, 00{ l 250,00 { 100,00 l l15 00 DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

15,00| I

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

/‘ POTONGAN A-A' RUANG INFORMASI DAN PENGURUS ‘ POTONGAN B-B' RUANG INFORMASI DAN PENGURUS oy

/ 'SKALAI:'IS 7 'SKALAI:75 1:75

NO. GAMBAR:

17




/‘ POTONGAN A-A' PERPUSTAKAAN

i
i

A
A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

15.00[ [ 250,00

l LS 00

7

' SKALA 1:75

l 100,00 l l1 5,00

‘ POTONGAN B-B' PERPUSTAKAAN

' SKALA 1:75

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

SKALA :

1:75

NO. GAMBAR:

18




o

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

18660069

\ : \ ; DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

1 :
\

150 OOI 450,00 [ 100,00 LO OJ

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

/ POTONGAN A-A' STUDIO MUSIK / POTONGAN B-B' STUDIO MUSIK s

7/ . 1:50
' SKALA 1: 50 7 ' SKALA 1 : 50

NO. GAMBAR:

19




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

|:| PERANCANGAN RUMAH SINGGAH

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

L]
EEREEN

NiM

18660069

[ l [ L J DOSEN PEMBIMBING 1:
e o — ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
POTOGAN BANGUNAN

/ POTONGAN A-A' STUDIO MENJAHIT DAN TARI

/‘POTONGAN B-B' STUDIO MENJAHIT DAN TARI

7 ' SKALA 1:50 7 i
' SKALA 1:50 iR

1:50

NO. GAMBAR:

20




A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

. —
PENDOPO

+0,45

‘ DENAH PENDOPO

7

W skALA1:75

PENDOPO
+0,45

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:75

NO. GAMBAR:

21




O

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

P —

RUANG INFORMASI RUANG PENGURUS NAMA MAHASISWA:
+0,15 +0,15 MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

250’00 LO’O( DOSEN PEMBIMBING 2:
800,00 L

JUDUL GAMBAR :

@ @ © DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:25
/ DENAH R. INFORMASI DAN PENGURUS

NO. GAMBAR:

/ ' SKALA 1:25 22




160,00

160,00

100,00 45,00

.25 125,00

‘ DENAH MUSHOLA

/ ' SKALA 1:50

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:
ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:50

NO. GAMBAR:

23




/i

DENAH RUMAH SINGGAH LT.1

.044‘

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:125

7/

' SKALA 1: 125

NO. GAMBAR:

24




/‘ DENAH RUMAH SINGGAH LT.2

.044‘

<
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:125

7

' SKALA 1: 125

NO. GAMBAR:

25




A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

130,00 130,00 130,00 130,00 130 130,00 130,00 130,00 130,00 130,00

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
390,00 300,00 MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

‘ DENAH DAPUR DAN WC

' SKALA 1: 50

NO. GAMBAR:

26




550,0

150,00

100,00

100,00

KELAS OUTDO|
+0,15

¢

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

Y/

DENAH KELAS LT.1

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

7

Wl sKALA1:25

SKALA :

1:25

NO. GAMBAR:

27




KELAS OUTDO|
+0,15

¢

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

Y/

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DENAH KELAS LT. 2

7

W skaLai:2s

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:25

NO. GAMBAR:

28




/‘ DENAH PERPUSTAKAAN

%

PERPUSTAKAAN

+0,15 I
.
.

[ [ 1

¢

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

60,00 )T"B0,00 155,00 [ 90,00

520,

5)

V4

' SKALA 1:25

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

SKALA :

1:75

NO. GAMBAR:

29




®
550,0

?

200,00

75,00 | 78,00

100,00

100,00 ‘

o

o

<

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI! TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

a

i

®

/‘DENAH STUDIO MENJAHIT

7

' SKALA 1:25

LOKAS!I PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA.

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN




STUDIO| AILI

.044]

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

J

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:
MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

155,00

®

/ ‘ DENAH STUDIO MENARI

7/

' SKALA 1:25

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN




e

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEXNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKASI PERANCANGAN:
JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NIM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1:

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

®

/ ‘ DENAH STUDIO MUSIK

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN

7

' SKALA 1:25




DIQIMUSIK

4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

¢

PRODI TEXNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MAUK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

PERANCANGAN RUMAH SINGGAH
DAN TEMPAT PEMBERDAYAAN
ANAK JALANAN DI KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR

LOKAS! PERANCANGAN:

JL. MAYJEN SUNGKONO,
BURING, KEDUNGKANDANG, KOTA MALANG

J

NAMA MAHASISWA:

MUFIDAH SARI KUSUMASTUTI

NiM

18660069

DOSEN PEMBIMBING 1.

ACHMAD GAT GAUTAMA, M.T

DENAH STUDIO MUSIK

' SKALA 1:25

DOSEN PEMBIMBING 2:

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T

JUDUL GAMBAR :
DENAH BANGUNAN




